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ABSTRAK 

Dilla Lusiana, (2023): Pengaruh Media Pohon Bergambar untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik pada 

Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

Berdasarkan hasil observasi awal di Taman Kanak-kanak Pertiwi Desa 

Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi kecerdasan 

verbal linguistik anak usia 5-6 tahun kurang optimal sehingga perlu diberikan 

perlakuan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media 

pohon bergambar untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 

tahun di Taman Kanak-kanak Pertiwi Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Subjek dalam penelitian ini anak usia 5-6 

tahun, objek penelitian adalah pengaruh media pohon bergambar untuk 

meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

kanak Pertiwi Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi. Populasi penelitian ini berjumlah 23 anak. Sampel penelitian berjumlah 

12 anak. Subjek dalam penelitian ini adalah anak kelas B1, penelitian ini adalah 

kuantitatif eksprimen one group pretest posttest dengan t-test atau uji memiliki 

rumus ttabel > thitung. Jika ttabel > thitung maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan 

bantuan program SPSS versi 23. Digunakan rumus gain ternormalisasi dan di 

dapat dari hasil rumus tersebut sebesar 69,06% dikatagori sedang. Dimana 

penjelasan katagorinya G<30% (Rendah),30%< G<70% (Sedang), G< 70% 

(Tinggi). Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan 

dokumentasi. Berdasarkan data pretest rata-ratanya 22,77% berada dikatagori BB 

(Belum Berkembang), data posttest rata-ratanya 76,11% berada dikatagori BSB 

(Berkembang Sesuai Baik). Hal ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya 

media pohon bergambar untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak 

usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Pertiwi Desa Sungai Buluh Kecamatan 

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, dengan berdasarkan hasil analisis 

pada kelas eksprimen di peroleh  thitung = -29.212 dan ttabel = 2.01505 maka ttabel > 

thitung. Nilai sig (2-tailed) ditemukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh media pohon bergambar untuk meningkatkan kecerdasan verbal 

linguistik pada anak usia 5-6 tahun di  Taman Kanak-kanak Pertiwi Desa Sungai 

Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

  

Kata Kunci : Media, Pohon Bergambar, Kecerdasan Verbal Linguistik 
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ABSTRACT 

Dilla Lusiana, (2023):  The Effect of Pictorial Tree Media in Improving 

Linguistic Verbal Intelligence of 5-6 Years old 

Children at Pertiwi Kindergarten, Sungai Buluh 

Village, Singingi Hilir District, Kuantan Singingi 

Regency 

Based on the results of initial observations at Pertiwi Kindergarten, Sungai 

Buluh Village, Singingi Hilir District, Kuantan Singingi Regency, the verbal 

linguistic intelligence of 5-6 years old children were less optimal, so they needed 

to be given special treatment.  This research aimed at determining the effect of 

pictorial tree media in improving linguistic verbal intelligence of 5-6 years old 

children at Pertiwi Kindergarten, Sungai Buluh Village, Singingi Hilir District, 

Kuantan Singingi Regency.  The subjects in this research were 5-6 years old 

children.  The object of this research was the effect of pictorial tree media in 

improving linguistic verbal intelligence of 5-6 years old children.  The population 

of this research were 23 children.  The samples were 12 children.  The subjects of 

this research were B1 class children.  This research used quantitative one group 

pretest posttest experiment with a t-test or test having the formula ttable > tobserved.  

If ttable > tobserved, it meant that alternative hypothesis (Ha) was accepted and null 

hypothesis (H0) was rejected with the help of SPSS version 23 program.  The 

normalized gain formula was used in this research.  The results obtained from this 

formula were in medium category (69.06%), it was obtained that G<30% (Low), 

30%< G<70% (Medium), G<70% (High).  Observation, tests and documentation 

techniques were used for collecting the data.  Based on pretest data, the mean 

score was in the BB (not developing) category (22.77%), and 76.11% were in the 

BSB (Well Developing) category.  It showed that by applying the pictorial tree 

media in improving linguistic verbal intelligence of 5-6 years old children, based 

on the results of the analysis in the experimental group, tobserved = -29.212 and ttable 

= 2.01505 (ttable > tobserved).  The sig (2-tailed) value was found that the 

significance value was 0.000 < 0.05, thus alternative hypothesis (Ha) was accepted 

and null hypothesis (H0) was rejected.  So it could be concluded that there was an 

effect of pictorial tree media in improving linguistic verbal intelligence of 5-6 

years old children at Pertiwi Kindergarten, Sungai Buluh Village, Singingi Hilir 

District, Kuantan Singingi Regency. 

Keywords: Media, Pictorial Trees, Linguistic Verbal Intelligence 
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 ملخّص 
 

لدى  الذكاء اللغوي اللفظي(: تأثير وسيلة تعليم الشجرة المصورة على ترقية ٠٢٠٢ديلا لوسيانا، )
سنوات في روضة أطفال فيرتيوي في قرية سونجاي  ٦-٥الأطفال بعمر 

 بولوه بمديرية سينجينجي هيلير لمنطقة كوانتان سينجينجي 
 

إن الذكاء اللغوي اللفظي للأطفال الذين بناء على نتائج الملاحظات الأولية في روضة فيرتيوي، ف
وىذا البحث  سنوات أقل من المستوى الأمثل، لذا يحتاجون إلى معاملة خاصة. 6-5تتراوح أعمارىم بين 

لدى الأطفال بعمر  الذكاء اللغوي اللفظييهدف إلى معرفة تأثير وسيلة تعليم الشجرة المصورة على ترقية 
ي في قرية سونجاي بولوه بمديرية سينجينجي ىيلير لمنطقة كوانتان سنوات في روضة أطفال فيرتيو  5-6

سنوات، وموضوع البحث تأثير وسيلة تعليم الشجرة  6-5سينجينجي. وأفراد البحث أطفال بعمر 
سنوات في روضة أطفال فيرتيوي في  6-5لدى الأطفال بعمر  الذكاء اللغوي اللفظيالمصورة على ترقية 

 ٖٕيرية سينجينجي ىيلير لمنطقة كوانتان سينجينجي. وعدد مجتمع البحث قرية سونجاي بولوه بمد
"، وىذا البحث ىو بحث ٔشخصا. وأفراد البحث تلاميذ صف "ب  ٕٔشخصا. وعدد عينات البحث 

 <تجريبي كمي مع مجموعة الاختبار القبلي  والبعدي واختبار "ت" أو اختبار لو صيغة جدول "ت" 
حساب "ت" فتم رفض الفرضية المبدئية وقبول الفرضية  <جدول "ت" حساب "ت". إذا كانت قيمة 

تم استخدام معادلة الكسب . ٖٕالبديلة بمساعدة برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية الإصدار 
% في الفئة المتوسطة. حيث يكون 6ٓ.60الطبيعي وكانت النتائج التي تم الحصول عليها من ىذه الصيغة 

وتقنيات  )عالي(. G<7ٓ٪ )متوسط(، G<7ٓ٪>%ٖٓ)منخفض(،  ٪ٖٓ>G ىوشرح الفئات 
استنادا إلى بيانات الاختبار القبلي، كان المتوسط مستخدمة لجمع البيانات ملاحظة واختبار وتوثيق. و 

 فئة في% ٔٔ.76 البعدي الاختبار بيانات)لم يتم تطويره بعد(، وكان متوسط  BB فئة في% 77.ٕٕ
BSB .)على ترقية الذكاء  يرقي وسيلة تعليم الشجرة المصورة وىذا يدل على أن تطبيق )متطور جيدا

سنوات في روضة أطفال فيرتيوي في قرية سونجاي بولوه بمديرية  6-5اللغوي اللفظي لدى الأطفال بعمر 
تم الحصول  يبيوبناء على نتائج التحليل في الفصل التجر . سينجينجي ىيلير لمنطقة كوانتان سينجينجي

حساب  <فجدول "ت" ، 5ٓ5ٔٓ.ٕجدول "ت" = و  02ٕٕٕٔ-على أن قيمة حساب "ت" = 
الفرضية ، وبالتالي تم قبول 5ٓ.ٓ>ٓٓٓ.ٓأن قيمة الأهمية كانت  ذيل(-ٕسيج ). وجدت قيمة "ت"

ترقية الذكاء تأثير وسيلة تعليم الشجرة المصورة على فاستنتج بأن ىناك  .الفرضية المبدئيةورفض  البديلة
سنوات في روضة أطفال فيرتيوي في قرية سونجاي بولوه بمديرية  6-5اللغوي اللفظي لدى الأطفال بعمر 

 .سينجينجي ىيلير لمنطقة كوانتان سينجينجي
 

 ذكاء لغوي لفظيوسيلة، شجرة مصورة، : الكلمات الأساسية
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 

dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
1
 

Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini pada hakikatnya pengembangan 

kurikulum secara konkret yang berupa seperangkat rencana yang berisi 

sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak usia 

dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainnya 

dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki anak.
2
  

Pembelajaran anak usia dini memegang peranan yang sangat penting 

dalam pembentukan kemampuan dan sikap belajar pada tahap yang lebih 

lanjut. Proses pembelajaran peran guru bukan semata-mata memberikan 

informasi, melainkan juga mengarahkan, dan memberi fasilitas belajar 

(directing and facilitating the learning), agar proses belajar menjadi efektif. 

Pembelajaran berasal dari kata belajar, yang artinya suatu perubahan yang 

relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil dari 

                                                             
1
 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan pembelajaran, ( Sulawesi selatan: cv. 

Kaaffah learning center), 2019, Hlm. 13  
2
 Yuliani Nurani Sujiono, konsep dasar pendidikan anak usia dini, (Jakarta barat: PT 

Indeks), 2013, Hlm. 150  
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praktik atau latihan. Perubahan tingkah laku individu sebagai hasil belajar 

ditunjukan dalam berbagai aspek, seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, persepsi, motivasi atau gabungan dari aspek-aspek tersebut.  

Pembelajaran menggambarkan interaksi dinamis antara unsur-unsur 

yang terlibat dalam pembelajaran, yaitu pendidik, peserta didik, materi, sarana 

proses, keluaran dan pengaruh kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran 

cenderung sebagai kegiatan yang dilakukan untuk mengoordinasikan 

seseorang agar dapat melakukan proses belajar.
3
 Menurut undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1, bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
4
  

Istilah belajar adalah upaya mengubah perilaku dengan berbagai 

kegiatan, seperti membaca, mendengarkan, mengamati, meniru dan 

sebagainya. Atau dengan kata lain, belajar sebagai aktivitas psikofisik yang 

mengarah pada pengembangan pribadi yang lengkap. Yang dimaksud dengan 

belajar adalah upaya yang menguntungkan untuk mengambil tempat kegiatan 

pembelajaran dan melibatkan transfer pengetahuan dan pendidikan. Oleh 

karena itu,  belajar dan pembelajaran adalah dua kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan, keduanya interaksi pendidikan memiliki norma. Istilah belajar dan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai konsep ta’lim dalam Islam. Taklim 

berasal dari kata 'allama – yu'allimu – ta'līman. Istilah taklim pada umumnya 

berkonotasi dengan tarbiyyah, tadrīs dan ta'dīb, meskipun bila ditelusuri 

                                                             
3
 Ahmad susanto, pendidikan anak usia dini (konsep dan teori), (PT bumi aksara : 

Jakarta) 2018. Hlm 115  
4
 Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Peraturan Pemerintah  
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secara mendalam maka istilah tersebut akan terjadi perbedaan makna. Perintah 

untuk taklim sangat banyak dalil yang menerangkan, baik dari sumber 

Alquran maupun hadis Rasulullah saw. Al-Quran untuk pendidikan Islam 

menjadi sumber normatifnya, oleh karena itu konsep belajar dan pembelajaran 

akan ditemukan dalam topik Al-Qur'an itu sendiri.
5
 Al-Qur'an yang terkait 

dengan instruksi Al-Qur'an tentang pentingnya materi belajar dan 

pembelajaran Firman Allah dalam QS. al-Alaq, 1-5:  

                               

                       

Artinya :  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya” (QS. al-Alaq, 1-5)
6
.  

 

Ayat tersebut, mengisyaratkan perintah belajar dan pembelajaran. 

Rasulullah saw. juga bagi umatnya diperintahkan untuk belajar membaca. 

Yang dibaca itu obyeknya bermacam-macam, ada ayat-ayat yang tertulis ( أية 

 أية ) ayat al-Qur’āniyyah), dan ada pula pula ayat-ayat yang tidak tertulis القرانية

-ayat al-Kawniyyah). Hasil dari upaya belajar membaca ayat-ayat Al الكونية

Qur'an dapat menghasilkan pengetahuan agama, seperti serat, kesepian, 

moralitas, dan sebagainya. Meskipun mereka adalah hasil dari upaya membaca 

ayat-ayat al-Kawniyyah, mereka dapat menghasilkan ilmu seperti fisika, 

biologi, kimia, astronomi, dan sebagainya. Berbagai jenis pengetahuan yang 

                                                             
5
 Ahmad Wakka, Petunjuk Al-Qur’an Tentang Belajar Dan Pembelajaran (Pembahasan 

Materi, Metode, media dan teknologi pembelajaran), Education and Learning Journal ISSN xxxx - 

xxxx Vol. 1, No. 1, Januari 2020, Hlm. 82-92 
6 Al- Quran Indonesia Terjemah QS. Al-Alaq  19:1-5 
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muncul dari angka-angka ini tersedia melalui proses belajar dan membaca. 

Kata iqra’ atau perintah untuk dibaca dalam serangkaian ayat di atas, diulang 

dua kali, yaitu dalam ayat 1 dan 3. Menurut Quraish Shihab, perintah pertama 

dimaksudkan sebagai perintah untuk mengetahui sesuatu yang belum 

diketahui. sedangkan perintah kedua adalah mengajarkan pengetahuan kepada 

orang lain. 

Dalam proseis pe imbe ilajaraan, meidia meirupakan alat bantu untuk 

meincapai tujuan pe imbeilajaraan itu seindiri, juga meidia meirupakan suatu 

ke inyataan yang tidak dapat dipungkiri. Ole ih kareina itu, peindidik dituntut 

mampu meinggunkaan alat-alat yang digunakan ole ih se ikolah dan alat-alat 

teirse ibut dipakai seisuai de ingan pe irke imbangan zaman. Guru mampu 

meinggunkan alat yang murah dan e ifeisiein dalam upaya meincapai tujuan 

pe ingajaran yang diharapkan. De ingan de imikian, bahwa meidia adalah bagian 

yang tidak teirpisahkan dari proseis be ilajar meingajar deimi teircapainya tujuan 

pe indidikan pada umunya.
7
  

Kecerdasan verbal linguistik anak merupakan kemampuan seseorang 

mengolah kata, menggunakan kata dengan efektif dalam bentuk verbal 

maupun non verbal. Kecerdasan verbal linguistik juga diartikan sebagai 

keterampilan dalam mengolah pikiran dengan baik dan jelas serta mampu 

mempraktikannya baik ketika berbicara, menulis dan membaca. dalam 

mengembangkan bahasa seseorang memiliki tujuan tertentu, diantaranya; 

pertama, agar anak dapat berkomunikasi secara baik dalam bentuk lisan 

                                                             
7
 Nurhasnawati, Media Pembelajaran Teori Dan Aplikasi Pengembangan, ( Pekanbaru : 

Yayasan pustaka Riau), 2011, Hlm. 3   
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maupun tulisan. Kedua, kemampuan untuk meyakinkan orang lain dengan 

bahasa yang dimilikinya. Ketiga, mampu menghafal informasi, dapat 

memaparkan sesuatu dengan baik kepada orang lain
8
.  

Perkembangan kecerdasan verbal linguistik anak didik dapat 

berkembang dengan adanya pengaruh dari luar anak didik, tetapi memerlukan 

intervensi lingkungan di sekitar anak. Peranan lingkungan masih sangat 

penting sejak anak usia dini untuk merangsang perkembangan akan potensi 

dan kemampuan anak didik. Guru PAUD harus mampu beradaptasi dengan 

situasi dan suasana kelas selama kegiatan pembelajaran. Masalah 

perkembangan kecerdasan bidang verbal linguistik pada anak pra sekolah 

hendaknya mendapat perhatian yang lebih dalam proses belajar mengajar. 

Guna menggapai proses belajar mengajar yang optimal, guru PAUD 

hendaknya mampu mengerti dan menguasai berbagai metode dalam 

pembelajaran yang efektif dan efisien dalam upaya mengembangkan jenis 

kecerdasan verbal linguistik anak didik. 

Kemendikbud Penguasaan membaca, menulis dan berhitung 

(Calistung) bukan merupakan kemampuan wajib yang harus dimiliki oleh para 

peserta didik Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Penerimaan peserta didik 

PAUD menuju jenjang pendidikan dasar justru dilakukan melalui sistem 

zonasi, yaitu dengan memprioritaskan usia anak dan jarak tempat tinggal 

peserta didik dengan sekolah. Kompetensi calistung baru diajarkan secara 

                                                             
8 Sri Tusyanti. Mengembangkan Kecerdasan Linguistik Anak Usia Dini Melalui Metode 

Cerita di TK Islam Darul Ulum Tanjung Heran Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus Tahun 

Pelajaran 2022/2023. TARBIYAH JURNAL: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 1 Februari 

2023: 161-170. 



6  

 

formal saat peserta didik berada di jenjang sekolah dasar (SD). Penjelasan ini 

disampaikan Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 

Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Dirjen PAUD dan 

Dikmas Kemendikbud).
9
  

Buta aksara atau buta huruf masih dialami oleh sebagian anak-anak di 

Indonesia. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada 

tahun 2017, sebanyak 10,53 persen anak-anak pada rentang usia 5-17 tahun 

masih mengalami buta aksara. Klasifikasi usia anak ini diambil berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 

memberikan kategori anak sebagai laki-laki atau perempuan yang belum 

berusia 18 tahun. Secara persentase, angka buta aksara di Indonesia memang 

terlihat kecil. Dari 10 anak, satu di antaranya belum bisa baca dan tulis. 

Namun, kondisi ini tetap menjadi lampu kuning bagi Indonesia. Pasalnya, buta 

aksara pada anak-anak ditemukan pada sejumlah daerah di Indonesia.  

Jika melihat dari sebaran wilayah, setiap provinsi di Indonesia tak 

luput dari persoalan buta aksara. Bahkan, persoalan ini masih dialami oleh ibu 

kota negara. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, sebanyak 7,67 persen 

anak-anak di Jakarta masih mengalami buta huruf. Menilik klasifikasi usia, 

angka buta aksara terbesar adalah anak-anak yang berusia antara lima hingga 

enam tahun. Pada kategori usia ini, masih terdapat 56,34 persen anak-anak 

yang belum dapat membaca. Buta aksara juga masih dialami oleh anak pada 

kategori usia berikutnya. Kategori usia 7-12 tahun, misalnya, masih terdapat 

                                                             
9
 https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/04/kemendikbud-tegaskan-penguasaan-

baca-tulis-dan-hitung-tidak-wajib-bagi-anak-paud  

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/04/kemendikbud-tegaskan-penguasaan-baca-tulis-dan-hitung-tidak-wajib-bagi-anak-paud
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/04/kemendikbud-tegaskan-penguasaan-baca-tulis-dan-hitung-tidak-wajib-bagi-anak-paud
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3,17 persen anak Indonesia yang masih mengalami buta aksara. Kondisi 

serupa juga masih terjadi pada anak usia 13-15 tahun (0,39 persen), dan 16-17 

tahun (0,15 persen). Menurut analisis dari Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, besarnya persentase anak-anak usia 5-6 

tahun yang belum dapat membaca disebabkan belum semua anak pada 

kategori usia ini masuk bangku sekolah. Akibatnya, anak-anak belum belajar 

mengenal huruf sehingga berdampak pada minimnya kemampuan membaca.  

Jika melihat data BPS, anak-anak usia 5-6 tahun memang belum 

banyak yang mengikuti pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak 

usia dini yang dimaksud adalah pada jalur pendidikan formal (taman kanak-

kanak), ataupun nonformal (kelompok bermain). Secara nasional 49,39 persen 

anak-anak pada kategori usia ini telah mencicipi pendidikan usia dini. Artinya, 

masih terdapat sekitar separuh anak-anak di Indonesia pada usia 5-6 tahun 

yang tidak merasakan pendidikan usia dini. 

Kondisi ini terjadi secara merata pada daerah perkotaan dan perdesaan. 

Pada daerah perkotaan, sekitar separuh (46,38 persen) anak usia 5-6 tahun 

tidak merasakan pendidikan usia dini. Sementara pada daerah perdesaan, 

sebesar 55,06 persen anak-anak pada kategori usia yang sama juga belum 

masuk pendidikan anak usia dini. Jika melihat dari sebaran daerah, Papua 

menjadi provinsi dengan angka partisipasi pendidikan anak usia dini terendah 

di Indonesia.  Hanya 14,91 persen anak-anak usia 5 hingga 6 tahun di Papua 

yang mencicipi pendidikan PAUD. Artinya, sekitar 9 dari 10 anak di Papua 

pada kategori usia ini tidak mencicipi pendidikan usia dini. Kondisi ini 
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berbanding lurus dengan banyaknya anak-anak di Papua yang tidak dapat 

membaca dan menulis.
10

 

Peringatan Hari Aksara Internasional (HAI) rutin diselenggarakan di 

seluruh dunia setiap tanggal 8 September. Peringatan ini diselenggarakan 

untuk mengingatkan masyarakat akan pentingnya literasi sebagai salah satu 

isu hak asasi manusia pada lingkup pendidikan dan kesejahteraan. Untuk itu, 

Kemendikbudristek melalui Direktorat Pendidikan Masyarakat dan 

Pendidikan Khusus (Direktorat PMPK) menyelenggarakan peringatan Hari 

Aksara Internasional Tingkat Nasional tahun 2023.  

Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan 

Pendidikan Menengah (Dirjen PAUD Dikdasmen) Peringatan HAI tingkat 

nasional ini merupakan bentuk konsistensi Pemerintah Indonesia dalam 

penuntasan buta aksara dan peningkatan literasi penduduk dewasa melalui 

berbagai kegiatan inovatif pendidikan keaksaraan dasar dan lanjutan bagi 

warga masyarakat buta aksara.Kemendikbudristek terus menggalakkan 

program penuntasan buta aksara ini secara terstruktur. Berdasarkan Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, 

angka buta aksara di Indonesia usia 15 s.d. 59 tahun tinggal 1,50 persen atau 

sekitar 2.666.859 orang. Jumlah ini menurun dibandingkan dengan data angka 

buta aksara tahun 2021 yaitu 1,56 persen atau sekitar 2.761.189 orang. 
11

 

Dalam perkembangnya teknologi pada zaman sekarang ini diketahui 

60 juta penduduk Indonesia memiliki Gadget , atau urutan kelima di dunia 

                                                             
10

 https://www.kompas.id/baca/utama/2019/11/22/buta-aksara-si-penerus-bangsa  
11

 https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/09/peringati-hai-tingkat-nasional-2023-

kemendikbudristek-dorong-penuntasan-buta-aksara#:~:text=Berdasarkan%20Survei%20So  

https://www.kompas.id/baca/utama/2019/11/22/buta-aksara-si-penerus-bangsa
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/09/peringati-hai-tingkat-nasional-2023-kemendikbudristek-dorong-penuntasan-buta-aksara#:~:text=Berdasarkan%20Survei%20So
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/09/peringati-hai-tingkat-nasional-2023-kemendikbudristek-dorong-penuntasan-buta-aksara#:~:text=Berdasarkan%20Survei%20So
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terbanyak kepemilikan Gadget. Dari hal itulah dibuktikan dengan 

berkembangnya teknologi seperti smartphone membuat kebanyakan anak 

lebih suka bermain game atau melakukan hal lain di smartphone nya . Tambah 

kurangnya pengawasan orang tua membuat anak lebih senang bermain 

handphone. 

Belum ada kebijakan membaca sejak dini di zaman sekarang siswa 

dibiarkan untuk melakukan aktivitas mereka ,sehingga kebanyakan siswa lebih 

suka bermain handphone daripada membaca buku . Seperti yang tercatat pada 

data wearesocial dimana “meski minat baca buku rendah tapi data wearesocial 

per januari 2017 mengungkapkan orang indonesia bisa menatap layar gadget 

kurang lebih 9 jam per hari.
12

 

Salah satu diantara yang bisa memicu anak untuk meningkatkan 

kecerdasan bidang verbal linguistik yaitu penggunaan media pohon bergambar 

karena berisi kata-kata dan visualisasi yang jelas serta berwarna. Penggunaan 

media pohon bergambar dalam proses belajar mengajar di kelas umumnya 

disertai dengan membaca dan mengenal huruf pada pohon bergambar. Karena 

membaca dapat memberikan pengalaman belajar kepada anak dengan cara 

berbicara secara lisan, dan pohon bergambar yang disajikan menarik dan 

terdiri dari pohon yang di desain dengan gambar yang menarik perhatian anak. 

Gambar dan huruf juga di buat menarik perhatian anak. 
13

 

                                                             
12 https://bpkpenabur.or.id/jakarta/smak-7-penabur/berita/berita-lainnya/rendahnya-minat-

baca-siswa-di-indonesia 14 Desember 2022  
13

 Santy Apriyani. Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik pada Anak Usia 5 – 6 

Tahun Melalui Media Big Book di TK Islam Pelangi Ciledug Tangerang Banten. Jurnal 

Pendidikan, Ekonomi, dan Bisnis Vol. 7 No. 2 Tahun 2022, Pp 116-125 

https://bpkpenabur.or.id/jakarta/smak-7-penabur/berita/berita-lainnya/rendahnya-minat-baca-siswa-di-indonesia
https://bpkpenabur.or.id/jakarta/smak-7-penabur/berita/berita-lainnya/rendahnya-minat-baca-siswa-di-indonesia
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Me idia pohon beirgambar adalah mainan e idukasi untuk meilatih bahasa 

pada anak usia dini dan me idia yang akan digunakan anak TK Pe irtiwi untuk 

meiningkatkan ke imampuan meinge inal huruf anak be irupa pohon yang te irdapat 

huruf-huruf dan gambar. Adapun manfaat dari me idia pohon be irgambar adalah 

untuk meilatih keiceirdasan ve irbal linguistik anak se ipeirti bahasa, meinulis, 

meimbaca dan juga beirbicara.
14

 

Be irdasarkan hasil obse irvasi pe imbe ilajaran  di Taman Kanak-kanak 

Pe irtiwi teirungkap bahwa yang me injadi masalah dalam prose is pe imbe ilajaran 

anak adalah aspeik pe irke imbangan bahasanya
15

. Hal ini meingacu pada bukti 

hasil obseirvasi  bahwa anak masih be ilum be irkeimbang se isuai de ingan harapan. 

Adapun ge ijala yang dite imukan yaitu : 1) se ibagian beisar anak masih ada yang 

be ilum lancar meimbaca, 2) seibagian beisar anak masih ada yang susah untuk 

meinge inal huruf, 3) se ibagian be isar pe imbeilajarannya juga masih kurang 

meine irapkan meidia dalam peimbeilajaraan. 

Pe irmasalah teirse ibut dise ibabkan oleih faktor inteirnal maupun faktor 

e iksteirnal anak. Faktor inte irnal yaitu faktor yang dise ibabkan oleih diri anak, 

disini anak meimiliki keiinginan hanya untuk be irmain saja keimungkinan 

karakteir se ipeirti itu teirbawa dari rumah, jadi ke itika teiman yang lain meimbuat 

tugas ada anak yang sibuk main saja. Seidangkan faktor eikste irnal yaitu faktor 

yang dise ibabkan dari luar diri anak, yakni: guru masih kurang kre iatif atau 

monoton dalam meinggunakan meitode i pada saat meinyampaikan peimbeilajaran. 

                                                             
14

 Novitasari. Dkk. Metode Bermain Bilangan Pohon Bergambar. (Pontianak:kencana). 

2018. Hlm. 37 
15

 Observasi di Taman Kanak-Kanak Pertiwi, 21 Febuari 2023  
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Guru hanya me inggunakan gambar dan kurang komunikatif dalam 

meinyampaikan peimbeilajaran.  

Se ihingga pe ise irta didik akan meirasa kurang be irse imangat, dan meirasa 

bosan untuk meingikuti pe imbeilajaran di keilas. Me idia ajar yang dite irapkan oleih 

guru saat ini rata-rata masih meinggunakan meidia ceitak atau buku seibagai 

pe imbeirian mateiri pada proseis pe imbe ilajaran se ihingga pe ise irta didik meinjadi 

pasif dan tidak me imiliki keise impatan untuk meinggali pote insi yang dimiliki. 

Se ihingga be irdampak pada reindahnya minat dan hasil be ilajar peise irta didik.  

Adanya suatu peirmasalahan teirse ibut, heindaknya se iorang guru 

meimiliki meitodei dan meidia peimbeilajaran yang e ife iktif untuk meingatasinya. 

Salah satunya de ingan pe inggunaan me idia se ibagai me idia peimbe ilajaran. Salah 

satu meidia yang dapat digunakan pe ise irta didik saat ini adalah me idia pohon 

be irgambar. Me idia pohon beirgambar meirupakan meidia yang yang be irbe intuk 

se ipe irti pohon yang didalamnya te irdapat gambar-gambar dan juga kosa kata 

untuk meinge inalkan se isuatu pada anak usia dini.  

Be irdasarkan probleimatika di atas pe ine iliti meine imukan beibe irapa 

pe irsoalan yang dianggap pe inting dan seirius harus meinjadi peirhatian beirsama. 

Ole ih seibab itu peineiliti teirtarik untuk meingangkat judul “Pengaruh Media 

Pohon Bergambar Untuk Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik Pada 

Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Pertiwi Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi” 
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B. Penengasan Istilah  

Agar tidak teirjadinya pe inafsiran yang be irbeida dalam hal judul 

pe ineilitian, maka peirlu adanya pe ine igasan istilah seibagai be irikut: 

1. Media Pohon Bergambar  

Me idia pohon beirgambar adalah meidia visual dua dime insi yang 

be irbeintuk bagan pohon meirupakan alat bantu proseis pe imbeilajaran. bagan 

pohon ialah ibarat se ibatang pohon de ingan cabang dan ranting se irta 

be irgantungan buah yang digunakan untuk me injeilaskan suatu hubungan 

antara konseip.
16

 Me idia pohon beirgambar adalah untuk me ilatih keice irdasan 

ve irbal linguistik anak se ipeirti bahasa, meinulis, meimbaca dan juga 

be irbicara. 

2. Kecerdasan Verbal Linguistik  

Ke ice irdasan ve irbal linguistik (linguistic inte illigeince i) meirupakan 

salah satu bagian ke ice irdasan yang te irdapat dalam keice irdasan jamak atau 

multiplei inteilligeinceis se isuai deingan yang diuraikan ole ih Howard Gardne ir. 

Ke ice irdasan ve irbal linguistik me irupakan keice irdasan seise iorang dalam 

meinggunakan katakata seicara eife iktif, baik dilakukan seicara lisan maupun 

tulisan. Ke imampuan yang dimiliki ole ih se ise iorang be irkaitan deingan 

ke iceirdasan ve irbal linguistik, yaitu ke imampuan dalam me imanipulasi 

struktur bahasa, makna bahasa, bunyi bahasa, dan ke igunaan praktis dari 

bahasa.
17

  

 

                                                             
16

 Robiatun Jahwaroh N,  Pengembangan media pohon pintar materi berhitung pada 

peserta didik, (gresik:kencana), 2021,  Hlm. 14  
17

 Howard Gardner, Metode Mengajar Multiple Intellingences, (Bandung: Nuansa) 2016, 

Hlm 16  
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C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

De ingan me impeirhatikan uraian pada latar be ilakang masalah diatas, 

maka dapat dideifinisikan peirmasalahan seibagai be irikut:  

a. Re indahnya minat be ilajar meimbaca bagi anak usia dini khususnya di 

Tanam Kanak-kanak Pe irtiwi Deisa Sungai Buluh Ke icamatan singing 

hilir kabupatein kuantan singingi.  

b. Anak tidak dapat meinge inal huruf de ingan te ipat dan jeilas di Tanam 

Kanak-kanak Peirtiwi Deisa Sungai Buluh Ke icamatan singing hilir 

kabupatein kuantan singingi.  

c. Kurang me ineirapakan meidia dalam peimbeilajarannya di Tanam Kanak-

kanak Peirtiwi Deisa Sungai Buluh Ke icamatan singing hilir kabupate in 

kuantan singingi, masih klasikal se ihingga kurangnya me idia 

pe imbeilajaran dalam me idia pohon beirgambar.  

2. Batasan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah dan ideintifikasi diatas peinulis 

meimbatasi masalah dalam peineilitian ini: Peingaruh Meidia Pohon 

Beirgambar Untuk Meiningkatkan Keiceirdasan Veirbal Linguistik Pada Anak 

Usia 5-6 Tahun di Tk Peirtiwi Deisa Sungai Buluh Keicamatan Singingi 

Hilir Kabupatein Kuantan Singingi. 
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3. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dapat diambil adalah: Apakah ada 

Pe ingaruh Me idia Pohon Be irgambar Untuk Me iningkatkan Ke ice irdasan 

Ve irbal Linguistik Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Peirtiwi Deisa Sungai 

Buluh Ke icamatan Singingi Hilir Kabupate in Kuantan Singingi. 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai pe ine ilirian adalah : untuk 

meinge intahui bagaimanakah prose is Pe ingaruh Me idia Pohon Be irgambar 

Untuk Me iningkatkan Ke iceirdasan Veirbal Linguistik Pada Anak Usia 5-6 

Tahun di Tk Pe irtiwi Deisa Sungai Buluh Ke icamatan Singingi Hilir 

Kabupate in Kuantan Singingi 

2. Manfaat Penelitian  

a. Se icara Teioritis  

Pe ine ilitian ini diharapkan mampu me imbeirikan sumbangan 

wawasan keiilmuan bagi peindidikan anak usia dini khususnya dalam 

kajian peine ilitian peingaruh me idia pohon beirgambar untuk 

meiningkatkan ke iceirdasan ve irbal linguistik pada anak usia 5-6 tahun.  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi pe inulis 

Pe ine ilitian ini dapat dijadikan pe imbe ilajaran bagi peinulis 

untuk meinge itahui bagaimana pe ingaruh meidia pohon beirgambar 

untuk meiningkatkan keiceirdasan ve irbal linguistik dan se ibagai 
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syarat pe inye ile isaian studi S1 (sastra satu) pada jurusan pe indidikan 

islam anak usia dini (PIAUD) di Fakultas Tarbiyah dan Ke iguruan 

Unive irsitas Islam Ne ige iri Sultan Syarif Kasim Riau.  

2. Bagi guru, hasil pe ineilitian ini dapat be irmanfaat untuk meimotivasi 

guru agar me ingoptimalkan meidia pohon be irgambar untuk 

meiningkatkan ke iceidarsan ve irbal linguistik.  

3. Bagi se ikolah, pe ine ilitian diharapkan me imbe iri dampak positif 

teirhadap lingkungan se ikolah guna me inciptakan anak didik yang 

unggul dalam Pe ingaruh Me idia Pohon Be irgambar Untuk 

Me iningkatkan Ke ice irdasan Veirbal Linguistik Pada Anak Usia 5-6 

Tahun di Tk Pe irtiwi De isa Sungai Buluh Ke icamatan Singingi Hilir 

Kabupate in Kuantan Singingi 

4. Bagi jurusan pe indidikan islam anak usia dini (PIAUD) se ibagai 

sumbangan pe inge itahuan dalam informasi untuk pe irkeimbangan 

ilmu peinge itahuan teintang anak usia dini dan se ibagai re ife ireinsi 

khusunya bagi mahasiswa/mahasiswi yang me imbutuhkan seirta 

se imua pihak pada umumnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kecerdasan Verbal Linguistik 

1. Pengertian Kecerdasan  

Ke ice irdasan me irupakan seibuah istilah yang sulit jika harus 

dideifinisikan kareina meinimbulkan peimahaman yang be irbeida-be ida di 

kalangan para ilmuwan. Meinurut Howard Gardne ir dalam Munif, 

ke iceirdasan se ise iorang tidak dapat diwakili de ingan angka-angka atau 

se ike idar hasil teis IQ se imata.
18

 Ke ice irdasan be irasal dari habit (keibiasaan) 

se ise iorang. Maksudnya bahwa ke ibiasaan teirse ibut ceinde irung dilakukan 

se icara beirulang-ulang.   

Ke ice irdasan meinurut Bain bridge i dalam Yaumi meingutarakan 

bahwa ke iceirdasan meirupakan keimampuan meintal umum untuk be ilajar 

dan meine irapkan peinge itahuan dalam me imanipulasi lingkungan, se irta 

ke imampuan beirpikir abstrak. Seimeintara Fritz (dalam Yaumi) juga 

be irpeindapat bahwa keice irdasan meincakup ke imampuan beiradaptasi deingan 

lingkungan baru atau pe irubahan lingkungan saat ini, ke imampuan untuk 

meinge ivaluasi dan me inilai, ke imampuan untuk me imahami idei-ide i yang 

kompleiks, ke imampuan untuk beirpikir produktif, keimampuan untuk 

be ilajar deingan ce ipat dan beilajar dari peingalaman dan bahkan ke imampuan 

untuk meimahami hubungan.
19

 Munif Chatib dalam bukunya juga 

                                                             
18

 Munif Chatib. Semua Anak Binatang : Menggali Kecerdasan Dan Bakat Terpendam 

Dengan Multiple Intelligence Research (MIR) (Bandung:Kaifa,), 2017, Hlm. 5 
19

 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak 

(Multiple Intelligences): Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak (Jakarta: 

Kencana), 2013, Hlm. 9. 
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meimbe irikan pandangan bahwa ke iceirdasan adalah keimampuan seise iorang 

yang dise ibut keiceirdasan yakni yang mampu me imbawa manfaat atau 

be ineifit positif bagi dirinya dan orang lain.
20

 

Jadi dari beibeirapa peindapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

ke iceirdasan meirupakan keimampuan seise iorang dalam meinye ile isaikan 

masalah seindiri, keimampuan seise iorang dalam meinciptakan seisuatu yang 

baru (baik beirupa idei maupun produk) keimampuan seise iorang dalam 

be iradaptasi teirhadap lingkungan yang dialami, se irta keimampuan 

se ise iorang dalam meimbe irikan manfaat keipada orang lain.  

2. Kecerdasan verbal linguistik  

Ke ice irdasan Ve irbal Linguistik me irupakan salah satu dari Multiple i 

Inte illige incei yang diungkapkan ole ih Howar Gardne ir. Ke ice irdasan Ve irbal-

Linguistik atau biasa dise ibut deingan ce irdas beirbahasa meirupakan salah 

satu unsur dari keiceirdasan majeimuk. Dalam keigiatan seihari-hari 

ke iceirdasan bahasa meirupakan salah satu ke iceirdasan yang pe inting, kare ina 

ke iceirdasan linguistik beirkaitan deingan ke imampuan beirbicara.
21

 

Pe inge imbangan ke iceirdasan ve irbal linguistik anak usia dini me ilalui 

be irbagai strateigi dan aktivitas me indidik yang dapat me imbantu 

meingoptimalkan keimampuan bahasa anak usia dini. Ke imampuan 

be irbahasa yang dimaksud me incakup keimampuan beirbicara, meimbaca, 

meinyimak atau me indeingarkan dan me inulis. Se ise iorang de ingan ke iceirdasan 

ve irbal linguistik yang tinggi dapat me impeirhatikan suatu peinguasaan 

                                                             
20

 Munif Chatib. Semua Anak Binatang : Menggali Kecerdasan Dan Bakat Terpendam 

Dengan Multiple Intelligence Research (MIR) (Bandung:Kaifa,)2017, Hlm. 8 
21

 Howard Gardner, Metode Mengajar Multiple Intellingences, (Bandung: Nuansa) 2016, 

Hlm 16  



18  

 

bahasa yang se isuai. Orang-orang te irse ibut dapat meimceiritakan kisah, 

be irdeibat, be irdiskusi, meinafsirkan, meinyampaikan laporan, dan 

meilaksanakan beirbagai tugas lain yang be irkaitan deingan be irbicara dan 

meinulis se irta dapat deingan mudah me impe ingaruhi orang lain meilalui kata-

katanya.  

Ke ice irdasan linguistik ve irbal atau dike inal de ingan istilah pintar kata 

adalah keimampuan untuk meinggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan 

se icara teipat dan akurat. Meinggunakan kata meirupakan cara utama untuk 

be irpikir dan meinye ile isaikan masalah bagi orang yang me imiliki keiceirdasan 

ini. Meire ika ceinde irung me impunyai ke iteirampilan reise iptif (input) auditori 

dan produktif (output) ve irbal yang sangat baik. Me ire ika meinggunakan kata 

untuk meimbujuk, meingajak, meimbantah, meinghibur, atau meimbe ilajarkan 

orang lain.
22

  

Me inurut Amstrong dalam Sujiono me inge imukakan bahwa 

ke iceirdasan linguistik adalah ke iceirdasan dalam meingolah kata atau 

ke imampuan meinggunakan kata seicara eife iktif baik seicara lisan maupun 

se icara teirtulis. Seise iorang dikatakan ceirdas bahasa apabila dia dapat 

be irargume intasi, meinyakinkan orang lain, me inghibur atau meingajar 

de ingan e ife iktif leiwat kata-kata yang diutarakannya.
23

  

Gardne ir dalam Jamaris me inyatakan bahwa keice irdasan ve irbal 

linguistik meirupakan seibuah ke iteirampilan meimakai kata atau me ingolah 

kata baik lisan maupun tulisan, te irmasuk ke imampuan untuk meimahami 

                                                             
22

Muhammad yaumi, pembelajaran berbasis kecerdasan jamak multiple intelligences, 

mengindentifikasi dan mengembangkan multitalenta anak. (Jakarta:kencana,), 2013,  Hlm. 45 
23

 Yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak (Jakarta: Indeks, 2010), Hlm. 55-57. 



19  

 

dan meimanfaatkan struktut, pe imaknaan, dan bunyi dari suatu bahasa. 

Musfiroh me inyatakan ke iceirdasan ve irbal linguistik diartikan se ibagai suatu 

ke imampuan yang dimiliki individu dalam me inye ile isaikan masalah, 

meinge imbangkan masalah, dan me inciptakan se isuatu meinggunakan bahasa 

se icara eife iktif, baik bahasa lisan maupun te irtulis.  

Me inurut Campbeill dalam Madyawati me inge imukakan bahwa 

ke iteirampilan dari individu untuk mampu me ingartikan dan meimikirkan 

be intuk kata untuk dijadikan se ibagai sarana eikspre isi diri dan meinghargai 

makna yang komple iks biasa diseibut keiceirdasan ve irbal linguistik. 

Ke ice irdasan ve irbal linguistik meirupakan salah satu keiceirdasan yang sangat 

pe inting kareina keice irdasan ini beirpe iran dalam meilakukan inteiraksi deingan 

se ise iorang. Ke ice irdasan ini teirkait deingan keimampuan beirbicara yang 

meiliputi keipe ikaan teirhadaparti kata, urutan kata, suara, ritme i, dan intonasi 

dari kata diucapkan. 

Lwin dkk dalam Madyawati ada be ibe irapa alasan peintingnya 

ke iceirdasan ve irbal linguistik bagi anak, yaitu:  

1. Ke ice irdasan ve irbal linguistik dapat me iningkatkan ke imampuan 

meimbaca.  

2. Ke ice irdasan ve irbal linguistik dapat me iningkatkan ke imampuan meinulis.  

3. Ke ice irdasan linguistik dapat me imbangun pe imbawaaan-pe imbawaan diri 

dan keite irampilan linguistik umum.  

4. Ke ice irdasan linguistik dapat me iningkatkan keite irampilan 

meinde ingarkan. 
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Dalam keigiatan se ihari-hari keiceirdasan linguistik me irupakan salah 

satu keice irdasan yang pe inting, kare ina ke iceirdasan linguistik be irkaitan 

de ingan ke imampuan beirbicara. Sulit dipahami jika kita sampai tidak 

meinge inal individu de ingan ke ice irdasan bahasa yang dimiliki. Kare ina jeilas 

teirlihat bahwa individu yang me impunyai ke imampuan beirbicara maupun 

meinulis, sangat me inonjol pada bidang ini. Me ire ika meimbawakan dirinya 

de ingan baik se icara ve irbal dan keilihatannya se ilalu meinge itahui hal yang 

teipat untuk dikatakan.
24

 Ke ice irdasan linguistik dapat disimpulkan bahwa 

ke iceirdasan linguistik adalah ke imampuan se ise iorang dalam meinggunakan 

atau meingolah gagasan yang akan disampaikan ke ipada orang lain me ilalui 

kata-kata atau bahasa. Jadi keiceirdasan linguistik me impeingaruhi 

ke imampuan seise iorang dalam meingkomunikasikan gagasannya.  

Ke ice irdasan ini meincakup keipe ikaan teirhadap arti kata, urutan kata, 

suara, ritmei, dan intonasi dari kata yang diucapkan. Te irmasuk keimampuan 

untuk meinge irti keikuatan kata dalam me ingubah kondisi pikiran dan 

meinyampaikan informasi. Ke iceirdasan ini biasanya dikaitkan langsung 

de ingan anak yang ce irdas di seikolah. Meiskipun deimikian, anak yang tidak 

se ikolah bukan beirati tidak meimpunyai ke iceirdasan linguistik
25

. Ke ice irdasan 

be irbahasa sangat dihargai dalam e ira mode irn yang se ikarang se idang kita 

alami. Hal ini dikare inakan orang ceindeirung me inilai orang lain dari cara 

meire ika beirbicara dan meinulis. Ke imampuan beirbicara seise iorang 

meirupakan salah satu aspeik yang paling pe inting digunakan ole ih se ise iorang 

                                                             
24

 A. Indragiri, Kecerdasan Optimal Cara Ampuh Memaksimalkan Kecerdasan Anak, 

(Jogjakarta: Starbooks), 2010,  Hlm. 15. 
25

Susanti, dkk, Mencetak Anak Juara, (Jogjakarta: Katahati), 2009 Hlm. 15-16 



21  

 

dalam meimbeintuk keisan peirtama. Seise iorang yang me impunyai keiceirdasan 

be irbahasa yang tinggi tidak hanya akan me impeirlihatkan suatu peinguasaan 

bahasa yang se isuai, te itapi juga meinceiritakan kisah, beirde ibat, beirdiskusi, 

meinafsirkan, meinyampaikan laporan, dan me ilaksanakan beirbagai tugas 

lain yang be irkaitan deingan bicara dan me inulis. Ke iceirdasan linguistik 

teirdiri dari peinguasaan be irbagai kompone in bahasa seipe irti foneitik, 

sintaksis, se imantik, morfeinik, dan pragmatik.
26

 

Ke ice irdasan linguistik yang dapat dike imbangkan bila dirancang 

meilalui beirbicara, meindeingarkan, me imbaca, meinulis, beirdiskusi, dan 

be irceirita. Di dalam agama ke iceirdasan linguistik ini meindapatkan teimpat 

yang sangat pe inting, se ibagaimana firmannya Surah Al Baqarah ayat 83:  

وَ  اِلَا  تَ عْبُدُوْنَ  لَا  اِسْراَءِۤيْلَ  ٓ  وَاِذْ اَخَذْناَ مِيْثاَقَ بَنِْ   الْقُرْبّٰ  وَذِى اِحْسَاناً وَباِلْوَالِدَيْنِ  اللّّٰ
ى مّٰ كِيْنِ  وَالْيَتّٰ وةَ وَالْمَسّٰ وةَ وَاّٰتُوا الزكَّٰ  قلَِيْلًا  اِلَا  تَ وَليَْتُمْ  ثَُ  ٓ  وَقُ وْلُوْا للِنَاسِ حُسْنًا وَاقَِيْمُوا الصَلّٰ

نْكُمْ    مُّعْرِضُوْنَ  وَانَْ تُمْ  مِّ
Artinya:  “ Dan (ingatlah) keitika Kami me ingambil janji dari Bani Israil, 

(Janganlah kamu me inye imbah se ilain Allah, dan beirbuat-

baiklah keipada ke idua orang tua, keirabat, anak-anak yatim, 

dan orang-orang miskin. Dan be irtuturkatalah yang baik 

keipada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat). 

Te itapi keimudian kamu beirpaling (me ingingkari), keicuali 

se ibagian keicil dari kamu, dan kamu (masih me injadi) 

pe imbangkang”(Q.S Al-Baqarah ayat: 83)
27

.  
 

Dari ayat diatas me ine irapakan bahwa seitiap manusia dipeirintahkan 

oleih Allah untuk meinggunkan kata-kata yang baik dalam be irhubungan dan 

be irbicara seisame i manusia. Kata-kata yang baik me irupakan produk pilihan 

                                                             
26

Beverly Otto, Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana), 2015, 

Hlm. 5-10  
27

Al-Qur’an Indonesia Terjemah Al-Baqarah 2:83. 



22  

 

se ibe ilum diucapkan oleih se ise iorang te irhadap orang lain dalam be intuk 

ujuran bahasa yang dihasilkan me ilalui pe irangkat artikulasi di dalam diri 

manusia.  

Be irdasarkan peinje ilasan di atas teintang ke iceirdasan ve irbal linguistik 

adalah keimampuan untuk meinyampaikan peisan pikiran meilalui 

komunikasi lisan maupun tulisan. Hal ini se ikaligus meinunjukan bahwwa 

martabat manusia le ibih tinggi diantara mahkluk Tuhan yang ada, dan 

se ikaligus me ingandung konse ikue insi bahwa martabat manusiaan 

se ise ioranag akan me ingalami peinurunan atau beirkurang jika pe inggunaan 

bahasa atau kata-kata tanpa meilalui prose is pe inyaringan di dalam dirinya 

untuk pilihan kata-kata yang baik.  

Se iorang individu yang me impunyai keice irdasan ve irbal linguistik 

cukup baik meimiliki keimampuan untuk me inghargai kata-kata dan makna 

dari kata-kata teirse ibut. Meire ika meinge imbangkan ke ipeikaan bahasa yang 

tajam dan deingan mudah dapat me imanipulasi struktur dan sintaksisnya 

untuk meinye isuaikan deingan se itiap keibutuhan. Marceil Proust beirpe indapat 

bahwa mampu meirangkai anak kalimat me injadi kalimat satu paragraf 

untuk meinciptakan dampak yang me inakjubkan.
28

 Adapun ciri-ciri anak 

yang me impunyai ke iceirdasan linguistik, yakni
29

:  

a. Biasanya me impunyai ke ite irampilan pe indeingaran yang sangat 

be irkeimbang dan meinikmati beirmain-main de ingan bunyi bahasa,  

                                                             
28
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29

Susanti, Febriana Werdiningsih, Sujiyanti. Mencetak Anak Juara. (Jogjakarta: Katahati), 
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b. Suka meimbaca dan meinulis ceirita atau puisi,  

c. Sangat hafal nama, teimpat, tanggal, atau halhal ke icil,  

d. Me inge ija kata deingan te ipat dan mudah,  

e. Suka meingisi te ika-te iki silang,  

f. Me inikmati deingan cara meindeingarkan  

g. Unggul dalam mata pe ilajaran bahasa (me imbaca, meinulis, dan 

be irkomunikasi).  

3. Fungsi kecerdasan verbal linguistik  

Me inurut Gardne ir beirpeindapat bahwasanya keigunaan bahasa untuk 

anak TK yaitu untuk me inumbuhkan keicakapan inteile iktual dan keicakapan 

anak. Ke igunaan ve irbal untuk anak yaitu me inumbuhkan pikiran, eikspre isi, 

imajinasi dan peirasaan. Halliday me inje ilaskan beirbagai fungsi bahasa 

untuk anak, yaitu
30

: 

a. Fungsi instrumeintal, disini bahasa be irfungsi untuk intrumein 

pe irpanjangan tangan “Minta bantuannya, tolong bawakan buku itu”. 

b. Fungsi re igulatif, disini bahsa digunakna untuk me imanajeime in manusia 

yang lain “jangan sampai tulis di buku itu!”.  

c. Fungsi inte iraksional, disini bahasa be irfungsi unuk be irsosialisai “Halo, 

gimana kabarmu?” 

d. Fungsi pe irsonal, disini bahsa be irfungsi meinge iungkapkan apa yang 

dirasakan ataupun pe indapat yang ingin diutarakan. “Hari ini, kami 

se inag bange it”.  

                                                             
30
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e. Fungsi he iuristic/meincari informasi, disini bahasa be irfungsi dalam hal 

meingungkapkan pe irtanyaan. “Mama itu apa?”.  

f. Fungsi majinatif, disini bahasa be irfungsi guname impeiroleih 

ke ibahagiaan, contohnya, main-main oleih bnyi, irama, dll.  

g. Fungsi re ipreise intatif; disini bahasa be irfungsi me imbeiri informasi (Saat 

ini seidang hujan). 

Me inurut Bromlei bahasa beirfungsi dalam meingutarakan hal yang 

unik dalam pribadi seise iorang, dan meinye ibutkan 5 macam fungsi bahasa 

yaitu
31

: 

1) Bahasa meingungkapkan se ibuah keiinginan dan apa yang dibutuhkan 

se ise iorang. Anak keicil beilajar kosakata yang bisa me injadi alat peimuas 

apa yang diinginkan ole ih meire ika. Anak yang dilanda rasa lapar dan 

meingungkapkan “maeimmaeim” akan me impeiroleih makanan deingan 

kilat dibandingkan anak ingin makan de ingan meinangis.  

2) Bahasa bisa meirubah dan meimpeingaruhi tindakan seise iorang. Banyak 

anak beilajar, meire ika bisa meingontrol dan meingkoordinir 

lingkungannya se ilayaknya orang de iwasa.  

3) Bahasa dapat me impe ingaruhi pe irtumbuhan kognitif. Bahasa 

meingungkapkan hal tidak nyata maupun nyata. Bahasa bisa me imbuat 

kita mudah dalam me ingingat keimbali teintang fakta yang pe irnah 

dipeirole ih dan meingkore ilasikan oleih apa informasi yang barusan 

didapat Bahasa meinjadi peiran untuk meimbuat se ibuah keisimpulan akan 

masa yang akan datang, masa lalu dan saat ini.  
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4) Bahasa dapat meimbuat hubungan orang sangat e irat. Bahasa 

meimpunyai fungsi untuk me ime ilihara hubungan manusia, dan bisa 

meingungkapkan pikiran, pe irilaku dan peirasaan. Bahasa dipeirgunakan 

dalam beirkomunikasi oleih keilompok dan beirinteirve ire insi pada 

masyarakat. Bahasa me impunyai pe iran dalam keibe irhasilan beirinteiraksi 

de ingan manusia lainnya. 

5) Bahasa me ingutarakan uniknya masing-masing orang. Kita se imua 

meingutarakan fikiran dan pe irasaan deingan ciri khas masing-masing. 

Hal te irse ibut bisa dilihat juga pada anakanak yang be irkomunikasi 

de ingan te imannya, me ireika meimiliki peinyampaian yang be irbe ida-be ida.  

4. Tujuan Kecerdasan Verbal Linguistik 

De ipdiknas dijeilaskan bahwa khususnya di TK, pe inge imbangan 

bahasa meimpunyai tujuan supaya anak TK dapat be irkomunikasi deingan 

lingkungan se ikitar. Lingkungan disini yaitu, lingkungan yang ada pada 

anak yakni lingkungan te iman se ipe irmainan, te iman se iumuran, orang le ibih 

tua, baik di rumah, di se ikolah, atau se ike ililing teimpat tinggal. Ole ih 

se ibabnya, pe imahaman dan pe inge itahuan bagaimana pe irkeimbangan bahasa 

anak tidaklah seimbarangan diseipe ileikan
32

. Tujuan dari meinumbuhkan 

ke iceirdasan bahasa ialah supaya anak dapat be irsosial lisan atau tulisan 

se icara fasih; me impunyai ke icakapan bahasa dalam me imbuat orang lain 

yakin; dapat meinghafal ataupun meingingat se ibuah informasi; dan dapat 
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meinje ilasan bahasa seindiri
33

. Tujuan ke ice irdasan bahasa teirdiri dari 5 

tujuan yaitu:  

a. Supaya siswa dapat be irsosial lisan atau tulisan se icara fasih 

b. Supaya me impunyai bahasa dalam me imbuat orang lain yakin 

c. Dapat meingingat ataupun meinghafal se ibuah informasi 

d. Dapat meilatih daya nalar anak.  

e. Dapat meinyampaikan deingan gaya bahasa se indiri 

5. Metode-Metode Kecerdasan Verbal Linguistik  

Gunawan me inge imukaan dalam peirke imbangan ke iceirdasan ve irbal 

linguistik se ibagai beirikut
34

:  

a. Me injadi peindeingar yang e ife iktif 

Untuk bisa meinjadi peinde ingar yang e ife iktif, peirtama, yang 

dapat dilakukan adalah harus bisa me incari atau meine imukan hal yang 

meinarik dari apa yang se idang dibicarakan ole ih orang lain. 

Se ibagaimana meitode i ceiramah yang dilakukan, maka se iorang akan 

leibih meinde ingarkan pe irkataan orang lain, walaupun kadang-kadang 

muncul rasa bosan. Keidua, jangan teirlalu teirpeingaruh de ingan cara 

pe inyampaian informasi atau suatu ide i. Yang pe irlu dipe irhatikan 

bukanlah caranya, te itapi isi atau informasi yang disampaikan.  
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b. Me ilatih keiahlian beirbicara  

Ada be ibe irapa hal yang dapat dilakukan untuk me ilatih keiahlian 

dalam beirbicara. Misalnya be irgabung de ingan suatu organisasi.Untuk 

meilatih keimampuan bicara, seise iorang dapat beirgabung de ingan 

organisasi-organisasi de ingan be igitu rasa peircaya diri yang dibangun 

meilalui organisasi akan sangat be irguna untuk me iningkatkan 

ke imampuan-ke imampuan yang lain. Me ilatih keiahlian beirbicara Ada 

be ibeirapa hal yang dapat dilakukan untuk me ilatih ke iahlian dalam 

be irbicara.Misalnya be irgabung de ingan suatu organisasi.Untuk me ilatih 

ke imampuan bicara, se ise iorang dapat beirgabung de ingan organisasi-

organisasi de ingan be igitu rasa peircaya diri yang dibangun me ilalui 

organisasi akan sangat be irguna untuk meiningkatkan ke imampuan-

ke imampuan yang lain. Se ilanjutnya, Maimunah Hasan me inye ibutkan 

be ibeirapa cara yang dapat digunakan dalam me irangsang ke ice irdasan 

ve irbal linguistik anak usia dini, yakni
35

: 

1) Me itodei be ircakap-cakap  

Be ircakap-cakap beirke imbang me injadi suatu dialog 

dikareinakan meilibatkan dua orang atau le ibih. Manfaat yang 

dipeirole ih dari beircakap-cakap seibagai be irikut: (1) meiningkatkan 

ke ibeiranian anak untuk beirbicara, (2) meilatih keimampuan anak 

untuk meinde ingarkan pe imbicaraan dan me inangkap pe isan dari 

orang lain, (3) me imbangun konse ip diri yang positif, (4) 
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meimpe irluas peinge itahuan dan meiningkatkan peirbe indaharaan 

kosakata yang dimiliki ole ih anak, se irta (5) meiningkatkan 

ke ibeiranian anak untuk meingadakan hubungan de ingan orang lain, 

yakni guru dan te iman seibaya.
36

 

2) Me itodei be irceirita  

Be irce irita meirupakan cara beirtutur dan me inyampaikan 

ceirita atau meimbeirikan peinjeilasan seicara lisan. Beirce irita juga 

meirupakan beintuk untuk meinyampaikan nilai-nilai yang be irlaku di 

masyarakat. 

3) Me itodei be irnyanyi 

Be irnyanyi me imiliki banyak manfaat untuk pe imbeilajaran 

anak usia dini, yakni: (1) be irnyanyi dapat meinye inangkan anak; (2) 

be irnyanyi dapat dipakai untuk me ingatasi ke iceimasan; (3) beirnyanyi 

meirupakan meidia untuk me inge ikspre isikan pe irasaan; (4) be irnyanyi 

dapat meimbantu meinumbuhkan rasa pe ircaya diri anak; (5) 

be irnyanyi dapat me iningkatkan daya ingat anak; (6) be irnyanyi 

dapat meinge imbangkan ke iteirampilan be irpikir dan keimampuan 

motorik anak.
37

 

6. Pentingnya Kecerdasan Verbal Linguistik 

Adapun be ibe irapa peintinya  dalam ke ice irdasan ve irbal linguistik 

adalah seibagai beirikut
38

:  
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a. Me iningkatkan keimampuan meinde ingar, keimampuan meindeingar 

se indiri adalah keimampuan seise iorang untuk deingan ce ipat meinge irti apa 

yang ada dideingarnya.  

b. Me iningkatkan keimampuan seise iorang untuk meinulis.  

c. Me iningkatkan keiteirampilan umum, maksudnya adalah dikare inakan 

ke iceirdasan ve irbal linguistik itu se indiri ke imampuan untuk meinulis, 

meirangkum, me irangkai kata-kata, meinge iluarkan gagasan be irupa lisan, 

tulisan, peindeingaran dan ve irbal.  

d. Me iningkatkan keimampuan meimbaca seise iorang. Kare ina keiceirdasan 

ve irbal linguistik pe irlu banyak me imbaca agar me inge irti apa maksud 

dari seisuatu hal. 

7. Implementasi Kecerdasan Verbal Linguistik  

Ke ice irdasaan ve irbal linguistik me incangkup ke imampuan dalam 

meingolah kata atau ke imampuan meinggunakan kata seicara eife iktif baik 

se icara lisan maupun te irtulis. Deingan de imikian, orang-orang yang ce irdas 

dalam bidang ini dapat be irargume intasi, meinyakinkan orang, me inghibur 

atau meingajar de ingan e ife iktif leiwat kata-kata yang diucapkannya. 

Ke ice irdasan ini juga meilibatkan eimpat keite irampilan beirbahasa yaitu 

meinyimak, me indeingar, me inulis, dan meimbaca.  

Anak yang me imiliki keiceirdasan dalam bidang linguistik me imiliki 

minat teirhadap bacaan. Anak-anak de ingan ke iceirdasan ini meinyukai 

aktifitas meimbuka buku, bahkan seibe ilum mampu meimbacanya. De ingan 

de imikian, cara teirbaik untuk anak-anak yang me imiliki keiceirdasan ini 
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adalah deingan me ingucapkan, meinde ingarkan, me ilihat tulisan dan 

meimbaca.  

Ke ice irdasan ve irbal linguistik ini juga dianggap me ime igang pe iranan 

pe inting dalam keiteirampilan beirkomunikasi, ke iinginan dan peindapatnya. 

Anak-anak de ingan ke iceirdasan ve irbal linguistik me imiliki keimampuan 

meinghargai kata-kata dan mampu meinangkap makna dari kalimat yang 

dibaca atau dideingarnya.  

Pada tingkatannya le ibih lanjut, anak-anak yang ke ice irdasan 

linguistiknya distimulasikan deingan baik akan mampu me inggunakan 

bahasa untuk beirkomunikasi seisuai de ingan keiinginannya. Hal itu 

teirmasuk peinggunaan bahasa untuk rheitoric (meimpeingaruhi orang lain), 

mne imonic (meinggunakan bahasa untuk me ingingat informasi), 

meinje ilaskan dan meita bahasa (meinggunakan bahasa untuk me imbahasnya 

se indiri).
39

  

Standar tingkat pencapainan perkembangan anak (STTPA) No. 137 

Tahun 2014 BAB III pasal 5-7 menjelaskan bahwa Standar Tingkat 

Pencapainan Perkembangan Anak (STTPA) merupakan acuan untuk 

mengembangkan standar isi, proses, penilaian, pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, serta pembiayaan dalam 

pengelolaan dan penyelengaraan pendidikan anak usia dini. Serta 

perkembangan anak meliputi 6 aspek yaitu, nilai moral dan agama, fisik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni.
40
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Tabel II. 1  

STTPA Nomor 137 Tahun 2014  

 

Lingkup 

Perkembangan 
Usia 5-6 tahun 

Bahasa  1. Memahami aturan dalam suatu permainan  

2. Menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi yang sama 

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-

simbol untuk persiapan membaca, menulis dan 

berhitung.  

4. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal  

5. Menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf awal yang sama. 

6. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk 

huruf 

 

Adapun indikator dalam me iningkatkan keice irdasan ve irbal 

linguistik
41

 yaitu : 

a. Anak dapat memahami aturan dalam suatu permainan pohon 

bergambar. 

b. Anak dapat Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi 

yang sama 

c. Anak mampu Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan 

kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca.  

d. Anak dapat menyebutkan simbol-simbol huruf pada pohon bergambar. 

e. Anak dapat menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/ 

huruf awal yang sama. 

f. Anak mampu memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 
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B. Pengertian Media Pohon Bergambar  

1. Pengertian Media  

Me idia beirasal dari bahasa latin meidius, dan meirupakan beintuk 

jamak dari kata me idium yang se icara harfiah beirarti peirantara atau 

pe ingantar. Dalam bahasa arab, me idia adalah peirantara atau peimbawa 

pe isan dari peingirim ke ipada peineirima pe isan.
42

 Meinurut ge irlach & Eily 

meingge imukakan pe inge irtian meidia manusia, mate iri, atau keijadian yang 

meimbangun kondisi yang me imbuat siswa mampu me impeiroleih 

pe inge itahuan keiteirampilan, atau sikap.  

Se icara khusus pe inge irtian meidia adalah prose is pe imbeilajaran 

ceinde irung diartikan seibagai alat-alat grafis, fotografis, atau e ileiktronis 

untuk meinangkap, meimprose is, dan meinyusun ke imbali informasi visual 

atau veirbal
43

. Meidia dalam proseis pe imbe ilajaran dapat meimpe irtinggi 

prose is be ilajar siswa dalam pe imbeilajaran yang pada gilirannya diharapkan 

dapat meipeirtinggi hasil be ilajar yang dicapainya. Be irbagai pe ineilitian yang 

dilakukan teirhadap peinggunaan meidia dalam peimbeilajaran sampai pada 

ke isimpulan, bahwa proseis dan hasil be ilajar pada siswa me inunjukan 

pe irbeidaan yang signifikan antara pe imbe ilajaran tanpa meidia deingan 

pe imbeilajaran meinggunakan me idia.
44

 

Jika dalam peindidikan anak usia dini, maka me idia peimbeilajaran 

be irarti seigala se isuatu yang dapat dijadikan bahan (softwarei) dan alat 
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(hardware i) untuk beirmain yang me imbuat anak usia dini mampu 

meimpe iroleih peinge itahuan, ke iteirampilan, dan meineintukan sikap. Dan, 

meidia yang biasa digunakan dalam PAUD adalah alat pe irmainan eidukatif 

(APE i). APE i te irbagi me injadi dua golongan yaitu:  

1. APE i luar, alat peirmainan eidukatif yang dise idikan diluar ruangan 

(halaman/taman)  

2. APE i dalam, alat pe irmainan eidukatif yang dise idiakan untuk anak 

be irmain di dalam ruangan.  

Me inurut heiinich, dan kawan-kawan meinge imukakan istilah 

meidium se ibagai pe irantara yang me ingantar informasi antara sumbe ir dan 

pe ineirima. Jadi, teileivise i, film, foto, radio, reikaman audio, gambar yang 

diproye iksikan, bahan-bahan ceitakan dan se ijeinisnya adalah meidia 

komunikasi. Apabila me idia itu meimbawa pe isan-pe isan ataua informasi 

yang ditujuan intrusksional atau me ingandung maksud-maksud pe ingajaran 

maka meidia itu diseibut meidia peimbe ilajaran meimbeirikan batasan meidia 

se ibagai se imua beintuk pe irantara yang digunakan ole ih manusia untuk 

meinyampaikan atau meinye ibarkan idei, gagasan, ataupun pe indapat 

se ihingga idei, gagasan atau peindapat yang dikeimukakan itu sampai keipada 

pe ineirima yang dituju.
45

 

Gadne i me inyatakan bahwa meidia adalah be irbagai jeinis komponein 

dalam lingkungan siswa yang dapat me irangsangnya untuk be ilajar. 

Se imeintara itu Brigss be irpe indapat bahwa meidia adalah seigala alat fisik 

yang dapat meinyajikan pe isan se irta me irangsang siswa untuk be ilajar. 
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Contohnya se ipe irti, Buku, film, kase it, film bingkai. Asosiasi pe indidikan 

nasional (national eiducation association/NE iA) Meimiliki peinge irtian yang 

be irbeida. Me idia adalah beintuk-be intuk komunikasi baik te irceitak maupun 

audiovidual seirta peiralatannya
46

.  

2. Fungsi Media dan Manfaat Media Pembelajaran 

McKe iown dalam bukunya “Audio Visual Aids To Instruction” 

meinge imukakan e impat fungsi me idia
47

. Ke ieimpat fungsi te irse ibut adalah 

se ibagai be irikut:  

a. Me ingubah titik beirat peindidikan formal, yang artinya de ingan meidia 

pe imbeilajaran yang tadinya abstrak me injadi kongkre it, peimbeilajaran 

yang tadinya te ioritis meinjadi fungsional praktis.  

b. Me imbangkitkan motivasi be ilajar, dalam hal ini meidia meinjadi 

motivasi eikstrinsik bagi peibeilajar, se ibab peinggunaan meidia 

pe imbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan meimusatkan peirhatian 

pe ibeilajar.  

c. Me imbeirikan keijeilasan, agar peinge itahuan dan peingalaman peibeilajar 

dapat leibih jeilas dan mudah dimeinge irti maka meidia dapat 

meimpe irjeilas hal itu.  

d. Me imbeirikan stimulasi beilajar, teirutama rasa ingin tahu pe ibe ilajar. 

Daya ingin tahu pe irlu dirangsang agar se ilalu timbul rasa ke iingintahuan 

yang harus pe inuhi meilalui peinye idiaan meidia.  
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Rowntre iei dalam meinge imukakan einam fungsi me idia, yaitu
48

: 

1) Me imbangkitkan motivasi be ilajar 

2) Me ingulang apa yang te ilah dipeilajari 

3) Me inye idiakan stimulus beilajar 

4) Me ingaktifkan reispon be ilajar 

5) Me imbeirikan umpan balik deingan se ige ira 

6) Me inggalakkan latihan yang se irasi 

Banyak manfaat yang dapat dipe iroleih de ingan me imanfaatkan 

meidia dalam peimbeilajaran yaitu
49

:  

a. Pe isan/informasi peimbeilajaran dapat disampaikan de ingan leibih jeilas, 

meinarik, kongkrit dan tidak hanya dalam be intuk kata-kata teirtulis atau 

lisan beilaka (veirbalistis).  

b. Me ingatasi ke iteirbatasan ruang, waktu, dan daya inde ira. Misalnya obje ik 

yang te irlalu beisar dapat digantikan de ingan re ialita, gambar, film 

bingkai, film atau mode il. Ke ijadian atau pe iristiwa yang te irjadi di masa 

lalu dapat ditampilkan lagi le iwat reikaman film, videio, dan lain-lain. 

Obje ik yang te irlalu kompleiks dapat disajikan de ingan mode il, diagram 

dan lain-lain.  

c. Me iningkatkan sikap aktif siswa dalam be ilajar.  

d. Me inimbulkan keigairahan dan motivasi dalam beilajar. 

e. Me imungkinkan inteiraksi yang le ibih langsung antara siswa de ingan 

lingkungan dan ke inyataan.  

                                                             
48
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f. Me imungkinkan siswa beilajar seindiri-se indiri meinurut keimampuan dan 

minatnya.  

g. Me imbeirikan peirangsang, pe ingalaman dan pe irse ipsi yang sama bagi 

siswa.  

Se imeintara itu Ke imp dan Dayton me inge imukakan dalam buku azhar 

be ibeirapa manfaat meidia yaitu
50

:  

1) Pe inyampaian peisan peimbe ilajaran dapat leibih teirstandar.  

2) Pe imbeilajaran dapat leibih meinarik.  

3) Pe imbeilajaran meinjadi leibih inteiraktif deingan me ine irapkan teiori beilajar  

4) Waktu pe ilakasanaan peimbe ilajaran dapat dipeirpe inde ik  

5) Kualitas pe imbeilajaran dapat ditingkatkan  

6) Prose is pe imbe ilajaran dapat beirlangsung kapan pun dan dimana pun 

dipeirlukan. 

7) Sikap positif siswa te irhadap mateiri peilajaran se irta proseis pe imbe ilajaran 

dapat ditingkatkan. 

8) Pe iranan guru ke i arah yang positif. 

Be irdasarkan peindapat beibeirapa para ahli dapat dike isimpulan 

manfaat dan fungsi meidia peimbe ilajaran yaitu dapat me impe irmudah dalam 

pe inyampaian informasi dari pe indidik kei pe ise irta didik agar mudah untuk 

meimahami. 

 

                                                             
50
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3. Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran  

Pe imanfaatan meidia di dalam aktivitas pe imbe ilajaran adalah 

pe inggunaan yang siste imatis sumbeir-sumbeir untuk beilajar. Prose is 

pe imanfaatan meidia peimbe ilajaran meirupakan suatu keiputusan yang 

diambil oleih pe imbeilajar (guru) yang didasarkan pada de isain atau RPP. 

Ole ih se ibab itu, prinsip peimanfaatan meidia peimbeilajaran peirlu dikaitkan 

de ingan karakteiristik atau ciri-ciri khusus pe imbe ilajar. Prinsip-prinsip 

pe imilihan meidia peimbeilajaran yang layak, yakni
51

: 

a. Me idia harus didasarkan pada tujuan pe imbeilajaran dan bahan be ilajar 

yang akan disampaikan. 

b. Me idia harus diseisuaikan deingan tingkat pe irkeimbangan pe ise irta didik. 

c. Me idia harus diseisuaikan deingan ke imampuan guru, baik dari 

pe ingadaannya maupun peinggunaannya. 

d. Me idia harus diseisuaikan deingan situasi dan kondisi atau pada waktu, 

teimpat, dan situasi yang te ipat.  

Prinsip-prinsip pe inggunaan me idia peimbeilajaran, yaitu antara lain: 

1) Prose is pe imbe ilajaran meinjadi meinye inangkan 

2) Prose is pe imbe ilajaran meinjadi leibih inteiraktif 

3) Pe irse idia umpan balik (feie idback).  

 

 

                                                             
51

Mohamad Miftah dan Nur Rokhman, Kroteria Pemilihan dan Prinsip Pemanfaatan 

Media Pembelajaran Berbasis TIK sesuai Kebutuhan Peserta Didik, Jurnal Ilmiah Pendidikan Vol 

1 No 4 April 2022 ISSN: 2827-8542 (Print) ISSN: 2827-7988, Hlm .418 



38  

 

4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

Latif dkk me injeilaskan se icara rinci meinge inai jeinis-je inis me idia 

yang digunakan di dalam ke igiatan pe imbeilajaran,
52

diantaranya:  

a. Me idia visual adalah me idia yang hanya dapat dilihat. Je inis me idia 

visual ini tampaknya yang paling se iring digunakan ole ih guru pada 

leimbaga pe indidikan anak usia dini untuk me imbantu meinyampaikan isi 

dari teima peindidikan yang se idang dipe ilajari. Meidia visual teirdiri atas 

meidia yang dapat diproye iksikan (proje icteid visual) dan meidia yang 

tidak dapat diproye iksikan (non-proje icteid visual). 

b. Me idia grafis te irmasuk meidia visual yang be irfungsi untuk me inyalurkan 

pe isan dari sumbeir keipe ine irima peisan. Saluran yang digunakan 

meinyangkut de ingan inde ira pe inglihatan. Pe isan dituang dalam be intuk 

simbol-simbol komunikasi visual. Se ilain se ideirhana dan mudah 

meimbuatnya biayanyapun re ilatif murah. Pada le imbaga PAUD yang 

ada di daeirah peirkotaan yang me imiliki keimampuan untuk meingadakan 

alat proye iksi ini teintu sangat meinguntungkan, se ibab peimbeilajaran bisa 

ditata leibih meinarik peirhatian dibandingkan de ingan me idia yang tidak 

diproye iksikan. Namun pada umumnya le imbaga PAUD di dae irah-

daeirah teirte intu, teirutama di peideisaan, dapat meinggunakan me idia 

visual lainnya yang. 
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5. Pohon Bergambar  

Me idia Pohon beirgambar adalah me idia visual dua dimeinsi yang 

be irbeintuk bagan pohon. Me inurut Sadiman, dkk meinge imukakan bagan 

pohon yaitu ibarat se ibatang pohon yang me imiliki unsur batang, cabang-

cabang dan ranting-ranting. Me inurut Daryanto meinge imukakan bagan 

pohon ialah bagan yang me invisualisasikan suatu prose is dari dasar. 

Me inurut Munadi meinge imukakan bagan pohon ialah ibarat se ibatang pohon 

de ingan cabang dan ranting se irta beirgantungan buah yang digunakan untuk 

meinje ilaskan suatu hubungan antara konse ip.
53

  

Me inurut para ahli di atas bagan pohon adalah ibarat se ibatang 

pohon yang te irdapat unsur batang, cabang dan ranting untuk me injeilaskan. 

Se imeintara itu peinggunaan me idia pohon be irgambar dalam peimbeilajaran 

guru bisa meinggunakan me idia pohon be irgambar untuk meinumbuhkan 

pe irhatian, Ke ite ilitian dan Ke ite irtiban anak se ihingga konse intrasi be ilajar 

anak dapat meiningkat dan meinarik peirhatian. Fungsi utama meidia beilajar 

ialah meimvisualisasikan se isuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat 

se ihingga tampak jeilas dan dapat me inimbulkan peinge irtian atau 

meiningkatkan peirse ipsi se ise iorang. Me idia pohon beirgambar dirasa leibih 

e ifeiktif digunakan dalam pe imbeilajaran, hal ini dikare inakan anak seikarang 

leibih suka me inonton film animasi yang lucu dan me inarik deingan gambar 

yang be irvariasi
54

.  
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Me idia pohon beirgambar adalah mainan e idukasi untuk meilatih 

bahasa pada anak usia dini dan me idia yang akan digunakan anak TK 

Pe irtiwi untuk meiningkatkan keimampuan meinge inal huruf anak beirupa 

pohon yang te irdapat huruf-huruf dan gambar. Adapun manfaat dari meidia 

pohon be irgambar adalah untuk me ilatih ke iceirdasan ve irbal linguistik anak 

se ipe irti bahasa, meinulis, meimbaca dan juga be irbicara.
55

 Be ibe irapa yang 

dapat dilakukan oleih guru untuk dapat meinye ile inggarakan peinggunaan 

meidia pohon beirgambar:  

Langkah-langkah dalam beirmain meidia pohon be irgambar. 

a. Guru dapat meimbimbing dan meimbeirikan instruksi seita meinunjukan 

pokok-pokok mate iri deingan je ilas pada meidia pohon gambar.  

b. Guru dapat meilukiskan situasi yang se ibe inarnya, dan me impe irsiapkan 

meidia pohon beirgambar.  

c. Guru me iminta anak untuk me inyampaikan ge irak/pe irbuatan yang ada di 

pohon be irgambar.  

d. Guru dapat meimbuat pohon be irgambar yang baik tujuan pe imbeilajaran 

dan meilakukan Tanya jawab .  

e. Guru me inilai keimampuan peincapaian anak se isuai tujuan peimbeilajaran 

pohon be irgambar
56

.  

Alat dan bahan media pohon bergambar : 

a. Ranting pohon  
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b. Vot bunga, kardus, lem, tali, gunting dan spons 

c. Gambar hewan dan juga ejaan huruf  

Pe irsiapan peinggunaan:  

a. Pe irsiapan diri teintukan pokok pe imbeilajaran yang dise isuaikan de ingan 

pe inggunaan meidia pohon beirgambar  

b. Siapkan peiralatan : siapakan pohon mini te irbuat dari lanting pohon, 

dan juga siapakan kartu gambar se irta leingkap deingan kosa kata.  

c. Siapkan teimpat peinyajian : me idia pohon mini harus ada dite ingah-

teingah agar siswa dapat te irlihat dari seimua arah.  

 

C. Penelitian Relevan  

1. Adapun pe ine ilitian yang dilakukan ole ih Nur Imamah (2019) “Pe inggunaan 

Me itodei Be irce irita Dalam Meiningkatkan Ke ice irdasan Linguistik Ve irbal 

Pada Ke ilompok A” Pe ineilitian ini me inggunakan peine ilitian kualitatif yang 

be irsifat deiskriptif. Meinganalisis Ke ice irdasan linguistik ve irbal (meinde ingar 

dan beirbicara) keilompok A me ilalui meitode i beirce irita di Raudhatul Athfal 

Fatahillah Sukojeimbe ir, Jeilbuk, Jeimbeir. Teiknik peingumpulan data 

meinggunakan wawancara, obseirvasi dan dokumein.  

Hasil pe ine ilitian meinunjukkan bahwa te irdapat peiningkatan 

ke iceirdasan linguistik ve irbal keilompok A di Raudhatul Athfal Fatahillah 

Sukoje imbeir, Jeilbuk, Je imbeir dapat ditingkatkan me ilalui meitodei be irce irita. 

Langkah-langkah yang e ife iktif dalam meiningkatkan keiceirdasan linguistik 

ve irbal meiliputi; keigiatan beirce irita leibih difokuskan pada keiteirlibatan yang 

inteiraktif atau guru me ingajak anak untuk aktif dalam ke igiatan beirce irita, 
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meinguasai me itodei be irceirita, meimbe iri ke ise impatan pada anak untuk 

meire ispon se ite ilah keigiatan usai de ingan me inggunakan bahasa meire ika 

se indiri.  

Pe ine ilitian ini meimpunyai pe irsamaan dan pe irbe idaan deingan apa 

yang pe inulis te iliti, peirsamaannya dalam peineilitian ini adalah 

meinggunakan variable i teintang keice irdasan ve irbal linguistik, pe irbeidaannya 

dalam peine ilitian yang dilakukan ole ih Nur Imamah meinggunakan me itodei 

be irceirita dan meinggunakan peine ilitian kualitatif, se idangkan dalam 

pe ineilitian ini me inggunakan meidia pohon beirgambar dan peine ilitian ini 

meinggunakan pe ineilitian kuantitatif. Tujuan pe ineilitian ini adalah untuk 

meiningkatkan ke iceirdasan ve irbal linguistik pada ke ilompok A di Raudhatul 

Athfal Fatahillah Sukoje imbeir, 

2. Adapun pe ine ilitian yang dilakukan ole ih Novitasari, dkk (2017) 

“Pe iningkatan Ke imampuan Anak Me ilalui Me itodei Be irmain Bilangan 

Pohon Be irgambar Ditaman Kanak-kanak Al Kausar Pontianak Se ilatan” 

meitode i yang digunakan dalam peineilitian ini adalah kualitatif. Data 

pe ineilitian kualitatif ini dipe iroleih dari sumbeir data yang te irdiri atas 14 

orang anak. Teiknik peingumpulan data dalam pe ineilitian ini me ilalui 

obse irvasi, wawancara, dan dokume intasi. Alat yang digunakan adalah 

pe idoman obseirvasi, panduan wawancara. Be irdasarkan hasil pe ineilitian 

yang dipe iroleih dapat disimpulkan bahwa pe iningkatan ke imampuan 

kognitif anak me ilalui meitodei be irmain bilangan pohon be irgambar yang 

teirgolong baik deingan e ikstraksi 80% yang be irarti beirkeimbang sangat baik 
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(BSB). Tujuan pe ine ilitian ini adalah untuk me iningkatkan ke imampuan 

Anak Me ilalui Meitodei Be irmain Bilangan Pohon Be irgambar Ditaman 

Kanak-kanak Al Kausar Pontianak Se ilatan.  

Pe ine ilitian ini meimpunyai pe irsamaan dan pe irbe idaan deingan apa 

yang pe inulis teiliti, yang mana pe irsamaannya adalah me inggunakan 

variablei meidia pohon beirgambar, se idangkan peirbe idaannya adalah dalam 

pe ineilitian Novitasari, dkk hanya me inggunakan meidia pohon beirgambar 

se idangkan pe ine ilitian ini me inggunakan meidia pohon be irgambar untuk 

meiningkatkan ke iceirdasan ve irbal linguistik.  

3. Adapun pe ine ilitian yang dilakukan ole ih Hapsa Kamarudin (2021) 

“Pe iningkatan Ke iceirdasan Ve irbal Linguistik Me ilalui Ke igiatan Be irnyanyi”  

dalam peine ilitian ini meinggunakan analisis data  kualitatif dan analisis 

kuantitatif, hasil pe ineilitian meinunjukan bahwa deingan me inggunakan 

ke igiatan beirnyanyi dapat meiningkatkan ke iceirdasan ve irbal linguistik anak 

usia dini. Tujuan peineilitian ini adal untuk me iningkatkan ke iceirdasan ve irbal 

linguistic dalam ke igiatan beirnyanyi.  

Adapun pe irsamaannya adalah me inggunakan variabeil teintang 

ke iceirdasan ve irbal linguistik. Se idangkan pe irbeidaannya adalah peineilitian 

yang dilakukan oleih Hapsa Kamarudin me inggunakan me itodei be irnyanyi 

dalam meiningkatkan keiceirdasan ve irbal linguistik dan me inggunakan  

analisis data kuantitaf dan analisis kualitatif.  Se idangkan dalam peine ilitian 

ini meinggunakan me idia pohon be irgambar untuk me iningkatkan ke iceirdasan 

ve irbal linguistik. 
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4. Adapun pe ine ilitian yang dilakukan ole ih Tina Kristina, dkk (2020) “De isain 

Me idia Roda Putar Untuk Me infasilitasi Ke iceirdasan Ve irbal Linguistik 

Anak Pada Ke ilompok B” dalam peineilitian ini me inggunakan analisis data 

kualitatif deingan pe ingumpulan data wawancara dan validasi ahli. Hasil 

pe ineilitian ini me inunjukan bahwa deingan meilakukan keigiatan meidia roda 

putar dapat meimfasilitasi ke iceirdasan ve irbal linguistik pada anak usia dini. 

Tujuan peine ilitian ini adalah untuk meinde isain meidia roda putar untuk 

meinfasilitasi keiceirdasan ve irbal linguistik anak pada ke ilompok B. 

Adapun pe irsamaan dari peine ilitian ini adalah me inggunakan 

variabe il keiceirdasan ve irbal linguistik. Se idangkan pe irbe idaan dari peine ilitian 

yang dilakukan oleih Tina Kristina me inggunakan meitodei roda putar untuk 

meimfasilitasi keiceirdasan ve irbal linguistik dan me inggunakan analisis 

kualitatif. Seidangkan dalam peineilitian ini me inggunakan me idia pohon 

be irgambar untuk meiningkatkan ke iceirdasan ve irbal linguistik. 

5. Adapun peineilitian yang dilakukan oleih Yuni Hana Leistari (2019) 

“Pe ingaruh Peinggunaan Meidia Pop Up Book Teirhadap Keiceirdasan 

Linguistik Anak Usia 5-6 Tahun” dalam peineilitian ini meinggunkan  

peineilitian eikspeirimein deingan peindeikatan kuantitatif Meitodei 

peineilitian ini meinggunakan Quasi Eixpeirimeintal Deisigns deingan 

deisain Non Eiqueivaleint Control Group Deisign. Populasi seibanyak 29 

anak deingan peingambilan sampeil meinggunakan teiknik Total 

Sampling, seihingga seiluruh populasi dijadikan seibagai sampeil. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia pop up book 
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beirpeingaruh teirhadap keiceirdasan linguistik anak usia 5-6 tahun. Hal 

ini teirgambar deingan hasil peineilitian yang dipeiroleih rata-rata prei-teist 

26,72 dan rata-rata post-teist 52,08. Seihingga keiceirdasan linguistik 

anak di keilas eikspeirimein leibih baik dibanding deingan keilas kontrol 

deingan rata-rata prei-teist 25 dan rata-rata post-teist 44,83. Beirdasarkan 

hasil uji hipoteisis dipeiroleih thitung > ttabeil yaitu 3,226>2,131 deingan 

angka signifikan seibeisar. Deingan deimikian hipoteisis Ho ditolak dan 

Ha diteirima seihingga dapat dinyatakan Ada Peingaruh yang Signifikan 

dari Peinggunaan Meidia Pop Up Book teirhadap Keiceirdasan Linguistik 

Anak Usia 5-6 Tahun di RA Nurhayati Keicamatan Meidan Teimbung 

T.A. 2018/2019. Tujuan peineilitian ini adalah untuk meimpeieingaruhi 

peinggunaan pop up book teirhadap keiceirdasan veirbal linguistik.  

Adapun peirsamaan dalam peineilitian adalah meinggunakan 

variabeil keiceirdasan veirbal linguistik dan juga meitodei peineilitian 

kuantitatif, dan peirbeidaan dalam peineilitian yang dilakukan oleih Yuni 

Hana Leistari meinggunakan meidia pop up book teirhadap keiceirdasan 

veirbal linguistik. Seidangkan dalam peineilitian ini meinggunakan meidia 

pohon beirgambar untuk meiningkatkan keiceirdasan veirbal linguistik. 

 

D. Konsep Operasional 

Konse ip ope irasional adalah konseip yang digunakan untuk me imbeirikan 

batasan teirhadap keimampuan teioritis. Hal ini pe irlu dilakukan agar tidak 

teirjadi keisalahpahaman dalam pe ineilitian me itodei meidia pohon be irgambar 

dise ibut variabeil X atau variabeil yang me impeingaruhi (indeipe inde in variabeil). 
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Se idangkan me iningkatkan ke iceirdasan ve irbal linguistik dise ibut variabeil Y atau 

variabe il yang dipe ingaruhi (de ipe indein variabeil).  

a. Variabeil indeipeinde in (beibas) meirupakan variabeil yang me impeingaruhi atau 

yang me injadi seibab peirubahannya atau timbulnya variabe il deipe indein 

(teirikat). Dalam peine ilitian ini yang me injadi variabeil indeipe indein adalah 

meidia pohon beirgambar. Ada Indikator langkah-langkah meidia pohon 

be irgambar (Variabeil X)  

1) Guru dapat meimbimbing dan meimbeirikan instruksi seita meinunjukan 

pokok-pokok mate iri deingan je ilas pada meidia pohon gambar.  

2) Guru dapat meilukiskan situasi yang se ibe inarnya, dan me impe irsiapkan 

meidia pohon beirgambar.  

3) Guru me iminta anak untuk me inyampaikan ge irak/pe irbuatan yang ada di 

pohon be irgambar.  

4) Guru dapat meimbuat pohon be irgambar yang baik tujuan pe imbeilajaran 

dan meilakukan Tanya jawab .  

5) Guru me inilai keimampuan peincapaian anak se isuai tujuan peimbeilajaran 

pohon be irgambar
57

.  

b. Variabeil deipe indein (teirikat) adalah variabe il yang dipe ingaruhi atau yang 

meinjadi akibat kareina adanya variabe il beibas. Dalam peine ilitian ini meinjadi 

variabe il deipe indein adalah keice irdasan linguistik. Indikator meiningkatkan 

ke iceirdasan ve irbal linguistik (Variabe il Y) 
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1) Anak dapat memahami aturan dalam suatu permainan pohon 

bergambar. 

2) Anak dapat mengulang kalimat yang lebih kompleks dalam pohon 

bergambar. 

3) Anak dapat menyusun kalimat sederhana dalam gambar. 

4) Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf pada pohon 

bergambar. 

5) Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama. 

6) Anak mampu memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan 

ide pada orang lain.
58

 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipote isis dapat dideifinisikan seibagai jawaban se imeintara yang 

ke ibeinarannya masih di uji, atau rangkuman ke isimpulan teioreitis yang 

dipeirole ih dari tinjauan pustaka. Hipoteisis meirupakan proposisi yang akan 

diuji keibeinarannya atau meirupakan suatu jawaban se imeintara atas peirtanyaan 

pe ineilitian.
59

 Be irdasarkan pe inge irtian teirse ibut hipoteisis adalah jawaban 

se imeintara yang ke ibe inarannya haus dibuktikan atau diuji. Hipote isis yang akan 

diuji dimana hipote isis nol (Ho) dan hipote isis alteirnatif (Ha). Pe irumusan 

hipoteisis adalah:  
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Ha:  Terdapat peingaruh yang signifikan me idia pohon beirgambar untuk 

meiningkatkan keice irdasan linguistik anak usia 5-6 tahun di TK Pe irtiwi 

De isa Sungai Buluh Ke icamatan Singingi Hilir Kabupate in Kuantan 

Singingi.  

Ho: Tidak terdapat peingaruh yang signifikan me idia pohon be irgambar untuk 

meiningkatkan keice irdasan linguistik anak usia 5-6 tahun di TK Pe irtiwi 

De isa Sungai Buluh Ke icamatan Singingi Hilir Kabupate in Kuantan 

Singingi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Peneitian   

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 

teiknik pe ingambilan sampeil umumnya dilakukan se icara random, peingumpulan 

data meinggunakan instrumeint peineilitian analisis data be irsifat kuantitatif/ 

statistik deingan tujuan untuk meinguji hipoteisis yang te ilah diteirapkan.
60

  

Me itodei yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah me itode i eikpeirimein 

de ingan be intuk eikpe irimein yang be irtujuan untuk meinge itahui meidia pohon 

be irgambar untuk meiningkatkan ke iceirdasan ve irbal linguistik anak. Pe inde ikatan 

yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah pe inde ikatan kuantitatif, yaitu 

pe indeikatan yang me inggunakan data beirupa fakta-fakta kuantitatif atau data 

angka-angka dan se igala se isuatu yang dapat dihitung.
61

 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian kuantitatif 

ekperimen menggunkan metode pre-experimental design tipe one group 

pretes-prottest. Menurut sugiyono, metode penelitian eksperimen merupakan 

metode yang digunakan untuk mencari pengaruh (treatment) terhadap yang 

lain dalam sebuah kondisi yang dikendalikan.
62

 Selanjutnya pada kegiatan 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta,), 

2018,  Hlm.14 
61

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta,), 

2010,  Hlm.8 
62

Ibid, hlm 10 
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observasi atau pengukuran dilakukan dua kali, sebelum diberi perlakuan (pre-

test) dan sesudah diberikan perlakuan (post-test). Pada desain ini terdapat 

prestest, sebelum diberi perlakuan dan posttest, setelah diberi perlakuan. 

Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akuraat, sehingga 

dapat dibandingkan antara keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

design ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

Tabel III.1  

One Group Pretest-Posttest Design 

  

Kelompok  Tes awal  

(pretest) 

Perlakuan/treatment  Tes akhir (posttest)  

KE 01 X 02 

 

X adalah adalah treatment yang akan diberikan dan akaan diketahui 

pengaruhnya dalam eksperimen. Pemberian treatment dapat berupa 

penggunaan model mengajar, metode mengajar, startegi mengajar, model 

penelitian, media mengajar, dan lain-lain. 01 merupakan bentuk tes maupun 

observasi yang dilakukan sebelum treatment dilakukan, sedangkan 02 

merupakan bentuk tes maupun bentuk observasi yang dilakukan. Pengaruh 

treatment X dapat diketahui hasilnya dengan membandingkan antara 01 dan 02 

dalam kondisi yang terkontrol.  

Dalam pretest-posttest penelitian ini menggunakan lembaran observasi 

untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (Media Pohon 

Bergambar) terhadap variabel dependen (Meningkatan Kecerdasan Verbal 

Linguistik Pada Anak Usia 5-6 Tahun di Tk Pertiwi).  
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B. Lokasi Penelitian  

Untuk meindapatkan data informasi yang dibutuhkan dalam pe ineilitian 

ini, lokasi yang dipilih dijadikan te impat peine ilitian adalah TK Pe irtiwi Deisa 

Sungai Buluh Ke icamatan Singingi Hilir Kabupate in Kuantan Singingi.  

 

C. Subjek Data Penelitian  

Subje ik peine ilitian ini adalah anak ke ilompok B usia 5-6 tahun TK 

Pe irtiwi yang be irjumlah 12 anak, seidangkan yang me injadi objeik peine ilitian 

adalah Pengaruh Me idia Pohon Be irgambar Untuk Me iningkatkan Ke ice irdasan 

Linguistik Anak Usia 5-6 Tahun.  

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian  

Pe ine ilitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Pe irtiwi Deisa Sungai 

Buluh Ke icamatan Singingi Hilir Kabupate in Kuantan Singingi. Pe ine ilitian ini 

akan dilaksanakan Mei-September 2023. 

 

E. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Sugiyono me inyatakan bahwa populasi adalah wilayah ge ine iralisasi 

yang te irdiri atas objeik/subje ik yang me impunyai kuantitas dan karakte iristik 

teirte intu yang diteitapkan oleih peine iliti untuk dipeilajari dan keimudian 

ditarik keisimpulannya.
63

 Dalam peine ilitian ini yang me injadi subjeik 

pe ineilitian yaitu anak ke ilompok TK B yang be irusia 5-6 tahun di Taman 

Kanak-kanak Peirtiwi Deisa Sungai Buluh Ke icamatan Singingi Hilir 

Kabupate in Kuantan singingi. Se isuai de ingan masalah pe ine ilitian, maka 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta) 

2015, Hlm.117 
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populasi dalam pe ine ilitian ini adalah se iluruh peise irta didik keilompok TK B 

yang be irusia 5-6 tahun dikeilas B Taman Kanak-kanak Pe iriwi yang 

be irjumlah 12 orang anak. 

Tabel III.2  

Data populasi Anak Kelompok B TK Pertiwi  

Desa Sungai Buluh 

 

Peise irta Didik (Ke ilas) Jumlah Pe ise irta Didik 

B1 12 

B2  11 

Jumlah  23 

Sumbe ir: Tk Pe irtiwi 2023  

2. Sampel 

Sampeil dalam se ibuah peine ilitian dapat digunakan se ibagai alat 

pe ingumpulan data. Data dapat dilihat akurat atau tidaknya te irgantung dari 

se ibuah sampeil yang te ilah dipeiroleih dalam seibuah peine ilitian. Jadi  sampe il 

dapat diartikan populasi yang dipilih de ingan meinggunakan prose idur 

teirte intu seihingga diharapkan dapat meiwakili populasi.
64

 Adapun teknik 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tekhnik purposive 

sampling, Dengan demikian sampeil pada pe ine ilitian  ini adalah anak-anak 

ke ilompok B TK Pe irtiwi yang be irjumlah 12 anak. Sampel penelitian ini 

adalah anak-anak dari lokal B1. Alasannya karena penelitian melakukan 

observasi tercacat bahwasanya lebih dari separuh anak di lokal B1 tidak 

mampu mengenal huruf dan juga dari pertimbangan serta izin dari guru 

untuk mengambil B1 sebagai sampel penelitian. Sementara di lokal B2 

hampir keseluruhan anak sudah dapat mengenal huruf sesuai dengan 
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target. Terdapat 12 orang anak yang di lokal B1 sebagai sampel dalam 

penelitian ini. Berikut data sampel yang digunakan.  

Tabel III.3  

Data anak kelompok B TK Pertiwi Desa Sungai Buluh 
 

Kelompok Perempuan Laki-laki Jumlah 

B1 5 7 12 

 

   Tabel III.4  

 Anak didik lokal B1 TK Pertiwi Desa Sungai Buluh  

Tahun ajaran 2022/2023 
 

No Kode nama anak Jenis kelamin 

1 ARZ Laki-laki 

2 AA Laki-laki 

3 AK Laki-laki 

4 ANR Perempuan 

5 AR Laki-laki 

6 AA Perempuan 

7 CP Perempuan 

8 MCA Perempuan 

9 MNM Laki-laki 

10 QQ Perempuan 

11 WZT Laki-laki 

12 ZHA Laki-laki 
 

F. Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) berupa lembar observasi 

geometrik untuk anak dengan menggunakan skor BB = 1, MB = 2, BSH = 3 

dan BSB = 4. 

Tabel III. 5 

Rentang Skor Kategori 
 

Kategori Skor 

BB 0-25 

MB 26-50 

BSH 51-75 

BSB 76-100 

Sumber : Teori Eka Rianti Tahun 2017 
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G. Teknik  Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data didalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode observasi, dokumentasi dan tes. 

1. Observasi  

Obse irvasi adalah aktivitas me incatat suatu ge ijala/pe iristiwa deingan 

bantuan alat/instrumein meire ikam/meincatat guna tujuan ilmiah atau tujuan 

lainnya. Prinsip umum dalam me ilakukan obse irvasi adaah peingamat tidak 

meimbe irikan peirlakuan teirteintu ke ipada subje ik yang diamati, meilainkan 

meimbiarkan subjeik yang se idang diamati beirucap dan beirtindak sama 

pe irsis deingan ke ihidupan meire ika seihari-hari.
65

 Obse irvasi dalam peine ilitian 

ini adalah deingan cara meilihat langsung ke i objeik pe ine ilitian dan meilihat 

bagaimana keigiatan itu dilaksanakan.  Dalam hal ini pe ineiliti meingamati 

langsung prose is ke igiatan Me idia pohon be irgambar untuk meiningkatkan 

ke iceirdasan ve irbal linguistik dalam proseis be ilajar.  

Dengan kegiatan observasi ini peneliti dapat lebih mudah 

mendapatkan informasi mengenai apakah ada pengaruh media pohon 

bergambar untuk meningkatkan kecerdasan verbal lingustik pada anak usia 

5-6 tahun di TK Pertiwi Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi. Obeservasi dilakukan pada guru yang sedang menggunakan 

permainan outbound dengan pedoman skor Ya = 1 dan Tidak = 0.
66

 

Sedangkan untuk mendapat kreteria persentase skor dapat dilihat dari 

ukuran standar katagori sebagai berikut: 
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Keterangan:  

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi 

N = Banyak individu. 

Sedangkan standar kategori yang digunakan adalah:  

81-100% = Sangat Baik 

61-80% = Baik 

41-60% = Cukup Baik 

21-40% = Kurang Baik 

0-20% = Tidak baik.
67

 

2. Tes  

Teis adalah pe irtanyaan-pe irtanyaan yang dibe irikan keipada siswa 

untuk meindapat jawaban dari siswa dalam be intuk lisan (teis lisan), atau 

dalam beintuk peirbuatan (teis tindakan).
68

 Teis me irupakan alat ukur yang 

dibeirikan keipada sampeil (anak) untuk me indapatkan jawaban yang 

diharapkan, baik lisan, tulisan maupun pe irbuatan. Tes ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang media pohon bergambar pada anak. Tes yang 

diberikan kepada anak adalah tes lisan dimana guru TK  akan menilai 

langsung kecerdasan verbal linguistik pada anak. Untuk melihat dan 
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mengukur seberapa baik anak dapat mempelajarai media pohon bergambar 

untuk meningkatkan kecerdasan verbal linguistik pada anak. Akan 

dilakukan dua tes pertama dalam penelitian ini, yaitu pretest sebelum 

dilakukan treatment dan posttest sesudah dilakukan treatment sesuai 

indikatoryang ada untuk melihat hasil perbandingan secara keseluruhan, 

namun juga dilakukan tes disetiap pemberian treatment untuk melihat 

perkembangan anak.  

3. Dokumentasi  

Dokume intasi beirasal dari kata dokume in, yang be irarti barang 

teirtulis, meitodei dokumeintasi beirarti tata cara peingumpulan data deingan 

meincatat data-data yang sudah ada. Meitode i dokumeintasi adalah meitodei 

pe ingumpulan data yang digunakan untuk me ine ilusuri data.
69

 Dokumentasi 

ini dilakukan untuk endapatkan data pendukung selama penelitian, seperti 

informasi tentang sekolah yang diteliti dan data-data lainnya.  

 

H. Teknik Analisis Data  

Teikniik analiisiis data adalah proseis meincarii data, meinyusun seicara 

siisteimatiis data yang diipeiroleih darii hasiil peingumpulan data meimbuat 

keisiimpulan seihiingga mudah diipahamii oleih diirii seindiirii maupun orang laiin. 

Beirdasarkan hiipoteisiis teikniik ujii yang diilakukan yaiitu ujii t kareina datanya 

beirdiistriibusii normal dan homogein.
54
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Keterangan: 

Mx : Mean Variabel X 

My : Mean Variabel Y 

SDx : Standar deviasi X 

SDy : Standar deviasi Y 

N  : Jumlah Sampel masing-masing variabel 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 

Jika thitung < ttabel, Ho diterima dan Ha ditolak  

Jika thitung > ttabel, Ha diterima dan Ho ditolak. 
70

 

1. Ujii Valiidiitas 

Valiidiitas meirupakan suatu ukuran yang meinunjukkan tiingkat-

tiingkat keivaliidan atau keisahiihan suatu iinstrumein. Oleih kareina iitu, 

suatu iinstrumein yang valiid akan meimpunyaii valiidiitas yang tiinggii, 

seibaliiknya iinstrumein yang kurang valiid beirartii meimiiliikii valiidiitas yang 

reindah. Suatu iintrumein diikatakan valiid apabiila mampu meingukur apa 

yang diiiingiinkan kareina iinstrumein yang meinghasiilkan data yang tiidak 

seisuaii deingan tujuan peingukuran akan meinghasiilkan valiidiitas yang 

reindah. 

Meitodei yang diigunakan yaiitu koreilasii Peiarson, Correicteid Iiteim 

to total correilatiion deingan keiteintuan seibagaii beiriikut: 

a. H0 diiteiriima apabiila r hiitung > r tabeil , (alat ukur yang diigunakan 

valiid atau sahiih). 

b. H0 diitolak apabiila r statiistiik ≤ r tabeil. (alat ukur yang diigunakan 

tiidak valiid atau sahiih). 

                                                             
70
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2. Ujii Reiliiabiiliitas 

Ujii reiliiabiiliitas meirupakan alat yang diigunakan untuk meingukur 

konsiisteinsii kueisiioneir yang meirupakan iindiikator darii variiabeil atau 

konstruk. Diikatakan reiliiabeil atau handal jiika jawaban seiseiorang 

teirhadap peirtanyaan adalah konsiistein atau stabiil darii waktu kei waktu. 

Adapun peingambiilan keiputusan untuk peingujiian reiliiabiiliitas pada 

peineiliitiian iinii yaiitu meinggunakan meitodei niilaii Cronbach’s Alpha. 

Deingan keiteintuan seibagaii beiriikut : 

a. Jiika niilaii Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reiliiablei 

b. Jiika niilaii Cronbach’s Alpha < 0,6 maka tiidak reiliiablei 

3. Ujii Normaliitas 

Ujii Normaliitas data diimaksudkan untuk meinunjukkan bahwa 

data teirseibut sampeil beirasal darii populasii yang beirdiistriibusii normal. 

Dalam peineiliitiian iinii deingan meinggunakan ujii Kolmogorov-smiirnov, 

deingan kriiteiriia keinormalan seibagaii beiriikut: 

a. Siigniifiikansii ujii (𝖺) = 0.05 2) Jiika Siig. >, maka sampeil beirasal darii 

populasii yang beirdiistriibusii normal. 

b. Jiika Siig. <𝖺, maka sampeil bukan beirasal darii populasii yang 

beirdiistriibusii normal. 

4. Ujii Koreilasii 

Analiisiis koreilasii product momeint teirmasuk analiisiis biivariiat 

yang beirtujuan meincarii peinyeileisaiian seicara statiistiik meingeinaii 

keieiratan (kuat-leimahnya) hubungan darii dua variiabeil yaiitu variiabeil 

beibas (iindeipeindeint) dan variiabeil teiriikat (deipeindeint). Peirhiitungan 
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koreilasii product momeint meinsyaratkan bahwa populasii maupun 

sampeil beirasal darii dua variian yang beirdiistriibusii normal. Koreilasii 

product momeint (koreilasii Peiarson) banyak diigunakan untuk 

meingukur koreilasii data yang beirskala iinteirval atau rasiio. Deingan 

kriiteiriia seibagaii beiriikut: 

a. Jiika niilaii r (r hiitung) diiseirtaii oleih siigniifiikansii (siig.) < 0,05, maka 

variiabeil beibas meimiiliikii peingaruh yang sangat meiyakiinan teirhadap 

variiabeil teiriikat. 

b. Jiika niilaii r (r hiitung) diiseirtaii oleih siigniifiikansii (siig.) > 0,05, maka 

variiabeil beibas meimiiliikii peingaruh yang sangat meiyakiinan teirhadap 

variiabeil teiriikat. 

5. Ujii Hiipoteisiis (Ujii t) 

Peingujiian hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii meinggunakan rumus t-

teist untuk meiliihat peirbeidaan preiteist eikspeiriimein dan postteist 

eikspeiriimein untuk meiliihat seibeirapa beisar peingaruh peirmaiinan 

tradiisiional eingkleik teirhadap peirkeimbangan motoriik kasar anak usiia 5-

6 tahun. Meitodei yang diigunakan yaiitu Ujii Paiireid Samplei T Teist 

meinunjukkan apakah sampeil beirpasangan meingalamii peirubahan yang 

beirmakna. Hasiil ujii Paiireid Samplei T Teist diiteintukan oleih niilaii 

siigniifiikansiinya. Niilaii iinii keimudiian meineintukan keiputusan yang 

diiambiil dalam peineiliitiian. 

a. Niilaii siigniifiikansii (2-taiileid) < 0.05 meinunjukkan adanya 

peirbeidaan yang siigniifiikan antara variiabeil awal deingan variiabeil 
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akhiir. Iinii meinunjukkan teirdapat peingaruh yang beirmakna teirhadap 

peirbeidaan peirlakuan yang diibeiriikan pada masiing-masiing variiabeil. 

b. Niilaii siigniifiikansii (2-taiileid) >0.05 meinunjukkan tiidak teirdapat 

peirbeidaan yang siigniifiikan antara variiabeil awal deingan variiabeil 

akhiir. Iinii meinunjukkan tiidak teirdapat peingaruh yang beirmakna 

teirhadap peirbeidaan peirlakukan yang diibeiriikan pada masiing-

masiing variiabeil 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penggunaan me idia pohon be irgambar dalam proses pembelajaran untuk 

meilatih keiceirdasan ve irbal linguistik anak se ipe irti bahasa, meinulis, meimbaca 

dan juga beirbicara. Demikian juga dengan kesimpulan yang ditemukan bahwa 

melalui media pohon bergambar dapat meningkatkan kecerdasan verbal 

linguistik anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Pertiwi Desa Sungai 

Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi hal ini 

dibutikan pada hasil penelitian yang menunjukkan data perbandingan pretest 

dan posttest dengan menggunakan uji t maka di peroleh nilai t hitung sebesar -

29.212 dengan t tabel 2.01505 maka t tabel  2.01505 > -29.212. Sementara itu, 

melihat nilai sig (2-tailed) ditemukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak dengan demikian terdapat 

pengaruh media pohon bergambar untuk meningkatkan kecerdasan verbal 

linguistik anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Pertiwi Desa Sungai 

Buluh Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang ingin peneliti 

samaikan yaitu : 

1. Kepada kepala Taman Kanak-kanak Peritiwi Desa Sungai Buluh 

Kecamatan Sengingi Hilir Kabupaten Kuantan Sengingi agar senantiasa 

memberikan peluang kepada guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 
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2. Kepada tenaga pendidik yakni guru untuk senantiasa menambah 

pengetahuan serta mengembangkan media pembelajaran dan 

meningkatkan kecerdasan verbal linguistik anak dalam proses 

pembelajaran. 

3. Kepada pihak-pihak terkait dengan yayasan agar memperhatikan 

pengembangan kompetensi guru agar tercipta pembelajaran yang inovatif 

dan menarik. 

4. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya hendak nya 

mengembangkan penelitian tentang media pohon bergerak serta menggali 

lebih dalam kecerdasan verbal linguistik pada anak. 
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Lampiran 1.  RPPH Treatment Penelitian  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN HARIAN (RPPH) 

TK PERTIWI DESA SUNGAI BULUH  

TAHUN AJARAN 2022/2023  

Semester / Minggu Ke : 1/8 

Kelas / Usia   : TK B  

Tema / Sub Tema/  : Binatang darat/ Ayam  

Kompetensi dasar   : 1.1, 3.1-4.1, 3.8-4.8, 3.15.4.15 

 Materi dalam kegiatan  

1. Berdiskusi tentang binatang darat  

2. Mengenal siklus perkembangan ayam  

 Materi dalam pembiasaan  

1. Bersyukur sebagai ciptaan tuhan  

2. Mengucapkan salam  

3. Do’a sebelum dan sesudah belajar dan mengenal aturan  

4. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan  

 Alat dan bahan  

1. Kerdus  

2. Ranting pohon  

3. Vas bunga  

4. Lem  

5. Gunting  

6. Lembar penilain  

7. Pensil atau pena  

A. Kegiatan Pembuka  

1. Mengucapkan salam  

2. Do’a sebelum belajar  

3. Absensi  

4. Apresiasi tentang materi yang akan dipelajari  
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B. Kegiatan Inti  

1. Guru dapat me imbimbing dan meimbeirikan instruksi se ita meinunjukan 

pokok-pokok mate iri deingan je ilas pada meidia pohon gambar.  

2. Guru dapat me ilukiskan situasi yang se ibeinarnya, dan me impeirsiapkan 

meidia pohon beirgambar.  

3. Guru me iminta anak untuk me inyampaikan ge irak/pe irbuatan yang ada di 

pohon be irgambar.  

4. Guru dapat meimbuat pohon beirgambar yang baik tujuan pe imbeilajaran dan 

meilakukan Tanya jawab.  

5. Guru me inilai keimampuan peincapaian anak se isuai tujuan peimbeilajaran 

pohon be irgambar. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 

yang disukai  

3. Memberikan tugas kepada anak untuk dilakukan dirumah mengenai materi 

pelajran hari ini  

4. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  

5. Menginformasikan kegiatan esok hari  

6. Berdoa setelah belajar 

D. Rencana Penilaian  

Nama anak :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal :  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN HARIAN (RPPH)  

TK PERTIWI DESA SUNGAI BULUH  

TAHUN AJARAN 2022/2023  

 

Semester / Minggu Ke : 1/8 

Kelas / Usia   : TK B  

Tema / Sub Tema/  : Binatang darat/ kambing 

Kompetensi dasar   : 1.1, 3.1-4.1, 3.8-4.8, 3.15.4.15 

 Materi dalam kegiatan  

1. Berdiskusi tentang binatang darat  

2. Mengenal siklus perkembangan kambing  

 Materi dalam pembiasaan  

1. Bersyukur sebagai ciptaan tuhan  

2. Mengucapkan salam  

3. Do’a sebelum dan sesudah belajar dan mengenal aturan  

4. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan  

 Alat dan bahan  

1. Kerdus  

2. Ranting pohon  

3. Vas bunga  

4. Lem  

5. Gunting  

6. Lembar penilain  

7. Pensil atau pena  

 

A. Kegiatan Pembuka  

1. Mengucapkan salam  

2. Do’a sebelum belajar  

3. Absensi  

4. Apresiasi tentang materi yang akan dipelajari 
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B. Kegiatan Inti  

1. Guru dapat me imbimbing dan meimbeirikan instruksi se ita meinunjukan 

pokok-pokok mate iri deingan je ilas pada meidia pohon gambar.  

2. Guru dapat me ilukiskan situasi yang se ibeinarnya, dan me impeirsiapkan 

meidia pohon beirgambar.  

3. Guru me iminta anak untuk me inyampaikan ge irak/pe irbuatan yang ada di 

pohon be irgambar.  

4. Guru dapat meimbuat pohon beirgambar yang baik tujuan pe imbeilajaran dan 

meilakukan Tanya jawab.  

5. Guru me inilai keimampuan peincapaian anak se isuai tujuan peimbeilajaran 

pohon be irgambar. 

 

C. Kegiatan Penutup 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 

yang disukai  

3. Memberikan tugas kepada anak untuk dilakukan dirumah mengenai materi 

pelajran hari ini  

4. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  

5. Menginformasikan kegiatan esok hari  

6. Berdoa setelah belajar 

  

D. Rencana Penilaian  

Nama anak :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal :  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN HARIAN (RPPH)  

TK PERTIWI DESA SUNGAI BULUH  

TAHUN AJARAN 2022/2023  

 

Semester / Minggu Ke : 1/8 

Kelas / Usia   : TK B  

Tema / Sub Tema/  : Binatang darat/ sapi  

Kompetensi dasar   : 1.1, 3.1-4.1, 3.8-4.8, 3.15.4.15 

 Materi dalam kegiatan  

1. Berdiskusi tentang binatang darat  

2. Mengenal siklus perkembangan sapi  

 Materi dalam pembiasaan  

1. Bersyukur sebagai ciptaan tuhan  

2. Mengucapkan salam  

3. Do’a sebelum dan sesudah belajar dan mengenal aturan  

4. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan  

 Alat dan bahan  

1. Kerdus  

2. Ranting pohon  

3. Vas bunga  

4. Lem  

5. Gunting  

6. Lembar penilain  

7. Pensil atau pena  

A. Kegiatan Pembuka  

1. Mengucapkan salam  

2. Do’a sebelum belajar  

3. Absensi  

4. Apresiasi tentang materi yang akan dipelajari  
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B. Kegiatan Inti  

1. Guru dapat me imbimbing dan meimbeirikan instruksi se ita meinunjukan 

pokok-pokok mate iri deingan je ilas pada meidia pohon gambar.  

2. Guru dapat me ilukiskan situasi yang se ibeinarnya, dan me impeirsiapkan 

meidia pohon beirgambar.  

3. Guru me iminta anak untuk me inyampaikan ge irak/pe irbuatan yang ada di 

pohon be irgambar.  

4. Guru dapat meimbuat pohon beirgambar yang baik tujuan pe imbeilajaran dan 

meilakukan Tanya jawab.  

5. Guru me inilai keimampuan peincapaian anak se isuai tujuan peimbeilajaran 

pohon be irgambar. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 

yang disukai  

3. Memberikan tugas kepada anak untuk dilakukan dirumah mengenai materi 

pelajran hari ini  

4. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  

5. Menginformasikan kegiatan esok hari  

6. Berdoa setelah belajar  

D. Rencana Penilaian  

Nama anak :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal :  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN HARIAN (RPPH)  

TK PERTIWI DESA SUNGAI BULUH  

TAHUN AJARAN 2022/2023  

 

Semester / Minggu Ke : 1/8 

Kelas / Usia   : TK B  

Tema / Sub Tema/  : Binatang darat/ bebek  

Kompetensi dasar   : 1.1, 3.1-4.1, 3.8-4.8, 3.15.4.15 

 Materi dalam kegiatan  

1. Berdiskusi tentang binatang darat  

2. Mengenal siklus perkembangan bebek   

 Materi dalam pembiasaan  

1. Bersyukur sebagai ciptaan tuhan  

2. Mengucapkan salam  

3. Do’a sebelum dan sesudah belajar dan mengenal aturan  

4. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan  

 Alat dan bahan  

1. Kerdus  

2. Ranting pohon  

3. Vas bunga  

4. Lem  

5. Gunting  

6. Lembar penilain  

7. Pensil atau pena  

A. Kegiatan Pembuka  

1. Mengucapkan salam  

2. Do’a sebelum belajar  

3. Absensi  

4. Apresiasi tentang materi yang akan dipelajari  
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B. Kegiatan Inti  

1. Guru dapat me imbimbing dan meimbeirikan instruksi se ita meinunjukan 

pokok-pokok mate iri deingan je ilas pada meidia pohon gambar.  

2. Guru dapat me ilukiskan situasi yang se ibeinarnya, dan me impeirsiapkan 

meidia pohon beirgambar.  

3. Guru me iminta anak untuk me inyampaikan ge irak/pe irbuatan yang ada di 

pohon be irgambar.  

4. Guru dapat meimbuat pohon beirgambar yang baik tujuan pe imbeilajaran dan 

meilakukan Tanya jawab.  

5. Guru me inilai keimampuan peincapaian anak se isuai tujuan peimbeilajaran 

pohon be irgambar. 

C. Kegiatan Penutup 

1. Menanyakan perasaan selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, mainan apa 

yang disukai  

3. Memberikan tugas kepada anak untuk dilakukan dirumah mengenai materi 

pelajran hari ini  

4. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  

5. Menginformasikan kegiatan esok hari  

6. Berdoa setelah belajar  

D. Rencana Penilaian  

Nama anak :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal :  
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Lampiran 2.  Instrumen Penelitian  

 

Pedoman Observasi Variabel X  

Lembar Observasi Guru Dalam Kegiatan Media Pohon Bergambar  

Untuk  Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik  

Pada Anak Usia 5-6 Tahun  

 

No Indikator Ya  Tidak  

1 Guru dapat meimbimbing dan meimbeirikan instruksi seita 

meinunjukan pokok-pokok mateiri deingan jeilas pada meidia 

pohon gambar.  

  

2 Guru dapat me impeirsiapkan meidia pohon be irgambar.   

3 Guru me iminta anak untuk me inyampaikan ge irak/peirbuatan 

yang ada di pohon beirgambar.  

  

4 Guru dapat meimbuat pohon be irgambar yang baik tujuan 

pe imbeilajaran dan meilakukan Tanya jawab 

  

5 Guru me inilai keimampuan peincapaian anak se isuai tujuan 

pe imbeilajaran pohon beirgambar. 

  

 Jumlah   

 Persentasi   

  

  

Observer  

 

 

 

Dilla Lusiana  
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Pedoman Observasi Variabel Y  

Lembaran Observasi Anak Dalam Kegiatan Media Pohon Bergambar  

Untuk  Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik  

Pada Anak Usia 5-6 Tahun  
 

No.  Indikator yang diamati  Alternatif penilaian  

BB MB BSH BSB 

1 Anak dapat memahami aturan dalam suatu 

permainan pohon bergambar. 

    

2 Anak dapat menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama 

    

3 Anak mampu berkomunikasi secara lisan, 

memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal 

simbol-simbol untuk persiapan membaca.  

    

4 Anak dapat menyebutkan simbol-simbol huruf 

pada pohon bergambar. 

    

5 Anak dapat menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama 

    

6 Anak mampu memahami hubungan antara bunyi 

dan bentuk huruf 

    

Ket :  

1. BB  : Belum Berkembang  

2. MB  : Mulai Berkembang  

3. BSH  : Berkembang Sesuai Harapan  

4. BSB  : Berkembang Sangat Baik  

 

 

 

Observer  

 

 

Dilla Lusiana 
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Lembaran Instrument Observasi Variabel X 

 

Nama Guru  :  

Hari / Tanggal :  

Observasi Ke  : 

 

No Indikator Ya  Tidak  

1 Guru dapat me imbimbing dan meimbeirikan instruksi se ita 

meinunjukan pokok-pokok mateiri deingan je ilas pada meidia 

pohon gambar.  

  

2 Guru dapat me impeirsiapkan meidia pohon be irgambar.   

3 Guru me iminta anak untuk meinyampaikan ge irak/pe irbuatan 

yang ada di pohon beirgambar.  

  

4 Guru dapat me imbuat pohon beirgambar yang baik tujuan 

pe imbeilajaran dan meilakukan Tanya jawab 

  

5 Guru me inilai keimampuan peincapaian anak se isuai tujuan 

pe imbeilajaran pohon beirgambar. 

  

 Jumlah   

 Persentasi   

 

 

 

Observer  

 

 

Dilla Lusiana  
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Lembaran Observasi  Variabel Y (Pretest)  

 

Nama  : 

 Kelas  :  

 

Lembaran Observasi Anak Dalam Kegiatan Media Pohon Bergambar  

Untuk  Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik  

Pada Anak Usia 5-6 Tahun  

 

No.  Indikator yang diamati  Alternatif penilaian  

BB MB BSH BSB 

1 Anak dapat memahami aturan dalam suatu 

permainan pohon bergambar. 

    

2 Anak dapat menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama 

    

3 Anak mampu berkomunikasi secara lisan, 

memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal 

simbol-simbol untuk persiapan membaca.  

    

4 Anak dapat menyebutkan simbol-simbol huruf 

pada pohon bergambar. 

    

5 Anak dapat menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama 

    

6 Anak mampu memahami hubungan antara bunyi 

dan bentuk huruf 

    

Ket :  

1. BB  : Belum Berkembang  

2. MB  : Mulai Berkembang  

3. BSH  : Berkembang Sesuai Harapan  

4. BSB  : Berkembang Sangat Baik  

 

 

  
Guru Kelas B1  Peneliti/Observer  

 

 

 

 

 

 

Ria Rahmawati  

 

 

 

 

 

 

Dilla Lusiana  
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Lembaran Observasi Variabel Y (Posttest) 

 

 Nama :  

 Kelas :  

 

Lembaran Observasi Anak Dalam Kegiatan Media Pohon Bergambar  

Untuk  Meningkatkan Kecerdasan Verbal Linguistik  

Pada Anak Usia 5-6 Tahun  

 

No.  Indikator yang diamati  Alternatif penilaian  

BB MB BSH BSB 

1 Anak dapat memahami aturan dalam suatu 

permainan pohon bergambar. 

    

2 Anak dapat menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama 

    

3 Anak mampu berkomunikasi secara lisan, 

memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal 

simbol-simbol untuk persiapan membaca.  

    

4 Anak dapat menyebutkan simbol-simbol huruf 

pada pohon bergambar. 

    

5 Anak dapat menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama 

    

6 Anak mampu memahami hubungan antara bunyi 

dan bentuk huruf 

    

Ket :  

1. BB  : Belum Berkembang  

2. MB  : Mulai Berkembang  

3. BSH  : Berkembang Sesuai Harapan  

4. BSB  : Berkembang Sangat Baik  

 

    

Guru Kelas B1  Peneliti/Observer  

 

 

 

 

 

 

Ria Rahmawati  

 

 

 

 

 

 

Dilla Lusiana  
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Lampiran  3. Rekapitulasi Data  

 

LAMPIRAN SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

 

Skala bertingkat juga sering digunakan untuk melakukan peniaian pada 

anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan mengenai 

tingkah laku, sikap dan atau kemampuan peserta didik. Skala penilaian biasa 

terbentuk bilangan, huruf dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan disebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1sampai 4. 

Pengamat tinggal memberi tanda ceklis (√) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan lajur skala yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1 Lambang kurang berusaha 

MB = 2 Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 Rajin dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 Rajin sekali dan selalu lebih dari yang diharapkan  
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REKAPITULASI KECERDASAN VERBAL LINGUISTIK ANAK 

No Subjek 
Skor Pretest Skor Posttest 

Eksprimen Eksprimen 

1 Abdul 7 23 

2 Abyan 7 22 

3 Akmal 8 22 

4 Alifa 7 24 

5 Azril 7 22 

6 Aurel 6 22 

7 Cantika 6 22 

8 Mutiya 7 24 

9 Nathan 7 22 

10 Qoriah 7 24 

11 Wafi  7 23 

12 Ziyan 6 24 

Jumlah 82 274 

Rata-rata  6,83 22,83 
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PRETEST 

 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)
2 

1 7 6,83 0,17 0,0289 

2 7 6,83 0,17 0,0289 

3 8 6,83 1,17 1,3689 

4 7 6,83 0,17 0,0289 

5 7 6,83 0,17 0,0289 

6 6 6,83 -0,83 0,6889 

7 6 6,83 -0,83 0,6889 

8 7 6,83 0,17 0,0289 

9 7 6,83 0,17 0,0289 

10 7 6,83 0,17 0,0289 

11 7 6,83 0,17 0,0289 

12 6 6,83 -0,83 0,6889 

 82    

 

 

POSTTEST 

N X1 ẍ1 X1 - ẍ1  (X1 - ẍ1)2 

1 23 22,83 0,17 0,0289 

2 22 22,83 -0,83 0,6889 

3 22 22,83 -0,83 0,6889 

4 24 22,83 1,17 1,3689 

5 22 22,83 -0,83 0,6889 

6 22 22,83 -0,83 0,6889 

7 22 22,83 -0,83 0,6889 

8 24 22,83 1,17 1,3689  

9 22 22,83 -0,83 0,6889  

10 24 22,83 1,17 1,3689  

11 23 22,83 0,17 0,0289  

12 24 22,83 1,17 1,3689  

 274    

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1
4
7
 

 
DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TAMAN KANAK-KANAK PERTIWI DESA 

SUNGAI BULUH KECAMATAN SINGINGI HILIR KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

NO SUBJEK 

DATA PRETEST KELAS EKSPRIMEN 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 X xmx % Ket 

1 Abdul 1 1 1 2 1 1 7 48 14,58 BB 

2 Abyan 1 1 1 2 1 1 7 48 14,58 BB 

3 Akmal 2 1 1 1 2 1 8 48 16,66 BB 

4 Alifa 1 2 1 1 1 1 7 48 14,58 BB 

5 Azril 1 1 1 2 1 1 7 48 14,58 BB 

6 Aurel 1 1 1 1 1 1 6 48 12,5 BB 

7 Cantika 1 1 1 1 1 1 6 48 12,5 BB 

8 Mutiya 1 1 1 1 1 2 7 48 14,58 BB 

9 Nathan 1 1 1 2 1 1 7 48 14,58 BB 

10 Qoriah 2 1 1 1 1 1 7 48 14,58 BB 

11 Wafi  1 1 1 2 1 1 7 48 14,58 BB 

12 Ziyan 1 1 1 1 1 1 6 48 12,5  BB 

JUMLAH 14 13 12 17 13 13 82 576   

SKOR IDEAL 60 60 60 60 60 60     

% 23,33% 21,66% 20% 28,33% 21,66% 21,66%     

KRITERIA BB BB BB BB BB BB     

RATA-RATA 14,23 BB 
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DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TAMAN KANAK-KANAK PERTIWI DESA 

SUNGAI BULUH KECAMATAN SINGINGI HILIR KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 

NO SUBJEK 

DATA POSTTEST KELAS EKSPRIMEN 

INDIKATOR 

1 2 3 4 5 6 X Xmx % Ket 

1 Abdul 4 4 4 3 4 4 23 48 47,91 MB 

2 Abyan 4 4 4 4 3 3 22 48 45,83 MB 

3 Akmal 3 3 4 4 4 4 22 48 45,83 MB 

4 Alifa 4 4 4 4 4 4 24 48 50 MB 

5 Azril 3 4 4 3 4 4 22 48 45,83 MB 

6 Aurel 3 3 4 4 4 4 22 48 45,83 MB 

7 Cantika 3 4 4 4 4 3 22 48 45,83 MB 

8 Mutiya 4 4 4 4 4 4 24 48 50 MB 

9 Nathan 3 3 4 4 4 4 22 48 45,83 MB 

10 Qoriah 4 4 4 4 4 4 24 48 50 MB 

11 Wafi  4 4 4 4 3 4 23 48 47,91 MB 

12 Ziyan 4 4 4 4 4 4 24 48 50 MB 

JUMLAH 44 45 48 46 46 46 274 576   

SKOR IDEAL 60 60 60 60 60 60     

% 71,66% 75% 80% 76,66% 76,66% 76,66%     

KRITERIA BSH BSH BSB BSB BSB BSB     

RATA-RATA 47,56 MB 
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UJI VALIDITAS 

 
Correlations 

 Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 

Y01 

Pearson Correlation 1 .999
**
 .999

**
 .999

**
 .998

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 

Y02 

Pearson Correlation .999
**
 1 .999

**
 .998

**
 .998

**
 .998

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 

Y03 

Pearson Correlation .999
**
 .999

**
 1 .999

**
 .999

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 

Y04 

Pearson Correlation .999
**
 .998

**
 .999

**
 1 .999

**
 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 13 13 13 13 13 13 

Y05 

Pearson Correlation .998
**
 .998

**
 .999

**
 .999

**
 1 .999

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 13 13 13 13 13 13 

Y06 

Pearson Correlation .999
**
 .998

**
 .999

**
 .999

**
 .999

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 13 13 13 13 13 13 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILIITAS 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 13 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 13 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

1.000 6 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

Y01 35.5385 3449.436 .999 1.000 
Y02 35.3077 3422.564 .999 1.000 
Y03 34.8462 3334.141 1.000 1.000 
Y04 35.1538 3393.141 .999 1.000 
Y05 35.1538 3393.141 .999 1.000 
Y06 35.1538 3392.974 .999 1.000 

 

UJI NORMALITAS 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 6 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.57838663 

Most Extreme Differences 
Absolute .211 
Positive .123 
Negative -.211 

Test Statistic .211 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

UJI KORELASI  

 
Correlations 

 Pretest Posttest 

Pretest 

Pearson Correlation 1 -.256 

Sig. (2-tailed)  .624 

N 6 6 

Posttest 

Pearson Correlation -.256 1 

Sig. (2-tailed) .624  
N 6 6 

 

UJI HIPOTESIS (UJI T)  

 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Pair 1 
Pretest 13.6667 6 1.75119 .71492 

Posttest 45.6667 6 1.63299 .66667 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pretest & Posttest 6 -.256 .624 

 
 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest - 
Posttest 

-
32.00000 

2.68328 1.09545 -
34.81593 

-
29.18407 

-
29.212 

5 .000 
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TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI df = 1- Jumlah Sampel  
 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
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LAMPIRAN TABEL R 

 
 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
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39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
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Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan  

Foto Dokumentasi kegiatan 

 
Gambar di atas adalah bahan-bahan pembuatan media pohon bergambar 

 
Gambar di atas adalah media pohon bergambar
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Gambar di atas guru sedang melakukan pretest  pada media pohon bergambar 

 
Guru sedang menjelaskan tentang media pohon bergambar 

 

 
 

 
Gambar di atas guru sedang melakukan postest pada media pohon bergambar 
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Gambar di atas Abdul melakukan pembuatan pohon  

bergambar dan membaca 

 

 
Gambar di atas abyan mengenal huruf dan membaca 

 

 
Gambar di atas akmal mengenal huruf dan membaca 
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Gambar di atas alifa mengenal huruf dan membaca 

 

 
Gambar di atas Azril mengenal huruf dan membaca 

 

 
Gambar di atas aurel mengenal huruf dan membaca 
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Gambar di atas Cantika mengenal huruf dan membaca 

 

 
Gambar di atas Mutiya mengenal huruf dan membaca 

 

 
Gambar di atas Nathan mengenal huruf dan membaca 
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Gambar di atas Qoriah mengenal huruf dan membaca 

 

 
Gambar di atas Wafi mengenal huruf dan membaca 

 

 
Gambar di atas Ziyan mengenal huruf dan membaca 
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Lampiran 5. Surat-menyurat  
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 DILLA LUSIANA lahir di Singingi Hilir, 25 

September 2001 merupakan anak pertama dari dua 

bersaudara, dari pasangan Rosyadi dan Lela Nurlela. Yang 

bertempat tinggal di Desa Sungai Buluh Kecamatan Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Jenjang pendidikan 

peneliti, Taman-Kanak-kanak (TK) Pertiwi (2006-2007). 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 018 Kecamatan Singingi Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi (2007-2013).  

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTS) SMPN 3 Kecamatan Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi (2013-2016). Sekolah Menengah Atas 

(SMA/MA) SMAN 3 Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

(2016-2019). Selanjutnya Tahun 2019 peneliti melanjutkan pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, di terima pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini pada jalur UM-

ptkin.  

Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, peneliti melaksanakan kuliah kerja 

nyata (KKN) di Desa Lebuh Lurus kecamatan inuman kabupaten kuantan singingi 

dari bulan Juli-Agustus 2022. Kemudian melakukan program pengalaman 

lapangan (PPL) di TK Babussalam dari bulan September-Desember 2022.  

 


